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Sinkretisme saat ini masih dapet dirasakan, khususnya pada masyarakat pedesaan. Hal ini dapet dilihat dengan
adanya masih dipraktekannya dalam adat upacara perkawinan. Sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat
Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo. Masalahyang diangkat dalam pembahasan ini adalah apa yang
melatarbelakangi diadakannya upacara adat perkawinan? Bagaimana tingkat pemahaman dan pengamalan
masyarakat terhadap ajaran Islam? Untuk menjabarkan pembahasan ini digunakan Metode Observasi,
Metode Interview, kuisioner dan dokumenter dengan akhir pembahasan menyimpilkan
diantaranya bahwa masyarakat Kecamatan Nguter masih kuat dalam memegang adat-
istiadat dalam melaksanakan upacara perkawinan. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain: masih adanya keyakinan yang bersifat animistis dan dinamistis. Adanya
keinginanuntukmempertahankan nguri-uri terhadap adat yang sudah ada yaitu upacara adat
perkawinan. Masyarakat Nguter dalam pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dapat
dikategorikan cukup. Bahwa antara pelaksanaan upacara adat perkawinan di kecamatan
Nguter dengan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam terdapat hubungan yang cukup

berarti.
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BAE 1
PENDAHULUIANM

Latar Belaksng Masalah !

Islam merupakan risalah samay;/ vang dighrunkan
Allah melalui Nabi Muhammad SAW. di dalamnyva mengandung
nilai-nilai kesempurnaan vang tinggi.’hengan meliputi
segi-segi vang fundamental haik masalah duniawi maupun
ukhrawi. yang memberikan Kahmad dan Ni 'mat pada seluruh
alam semeasta. Semua itu untuk mengantarkan manusia agar
merela mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di
akherat.. Lagi pula Islam merupakan agama vang universal.
vang sesuai dengan fithrah manusia sebagai makhluk Allah
SWT. =ehingga sebagai konsekwensinya agama Islam'/ﬁudah
diterima olesh masvarakat. \

Islam masuk Indonesia dengan cara damai tanpa
menimbhulkan kegoncangan dan dapat diterima dengan mudah
oleh masvarakat. Hal ini  memang fleksibelitas ajaran
agama Islam dengan di tunjang para da’i vang sabar dan
bhijaksana pada waktu itu. Bahkan seringkali menempuh
~ara - cara menvesuaikan diri dengan alam pikiran
serta adat kebiasaan vang berlaku  di masyvarakat. yang

Mme e kA Jumpal.l dan tidak esecara langsung mengant ikan

Pz iamandduha . Penvebaran Jdan. . Ferkembangan _ lalam-

KhuLhuiikmtruLuuLunudinnﬂuuﬁﬁlu. Ueaha Nasional . Surabaya
1987 . hal. 6.



tradisi vans sudah ada. tetapi Islam hidup berdanpingan
dengs tata nilal setempat. sehingga dalam waktu yang
relatif singkat Islam mampl mendomiaagi bagsa Indoneeia.z

Keadasn vang demikian itu meﬁang sanggat membangga
kan. tetapi hal itu bukan ber;rti tidak ada kekhawatiran.
Mengingst latar belakang kehidupan kesgamasn hagea
Indonesis vang di dahului oleh kepercavaan animisme dan
dinamism, dimsas  pada masa 1TU amumnya bangsa Indonesia
dan khusunva di tanah jawas adalah pemneluk agama Hindu

dan Budha.® Ini merupakan kesempatan VAng luas terhadap

estarinyva keparcavaan lama vang pernah ada dan bercampur

—

dengan ajaran Islam. Dengan demikian sainkritiesme tidak
dapat. dihindari. vaitu bercampurnva ajaran I=slam dengan
nilai masvarakat setempat. vang sebelumnya remeluk agama
Hindu Budha.

Sinkretisme ini masih dapat dirasakan pada saat
ini. khususnya pada masvarakat pedesaan. Hal ini dapat
dilihat dengan adanva masih dipraktekkannya dalam adat
upacara perkawinanlt” Sebagaimana vang dilakukan oleh
masyarékat'kecamatan Nguter. Kabupaten Sukohario.

Maka penulis rasa penelitian sangat urgen untuk

dilakukan terhadap kondisi semacan ini. untuk melihat

JFahry Aly dan Bahtiar Efendi. Merambah _Jalan
ar 3 . Nisan Bandung, 198%2. hal. 31.
“Zalichin Salam7.EgkitﬁrHWaliméanga. Kudues. 1960



secars konkrit atau obvektif fenomena vang terjadi pada
magvarakat itu. sehinggs maaih melakukan praktek upacaras
tersebut, disamping itu untuk mengetahui sejsuh mana
pemahamnan dan pengamélan masyarakat terhadap agidah dan
gvari ah ( sajaran ) agama Islam. serta faktor~-faktor apa
spa veng mempengsruhi masgyvarakat dalam melakukan. tradiei
tersebut. Juga untuk mengetahui ada tidaknyva hubungan

antara keduanyvs.

1. Penegasan Judul

Dalam penulisan skripsi ini. penulis mengambil
judul . " TINJAUAN ISLAM TERHADAP UPACARA ADAT PERKAWINAN
JAWA DT KECAMATAN NGUTER KABUPATEN SUKOHARJO JAWA
TENGAH .

Untuk menghindari keé;lahfahaman dan mengetahui
secara konkrit dalam penulisan skripsi ini. maka penulis

memandang perlu adanya penegasaan terhadap Jjudul tersebut.

vaitu sebagail berikut

Tin.jauan - Ha=il meninijau : Fandangan : Pendarat
( sesudsh menvelidiki, mempelsisri deh ;4
I =1 am . Agama vang diajarksn oleh Mabi Muhammad

SAW. berpedoman pada Kitab Suci Al Qur  an

4Departemen Fendidikan dan Kebudavaan . Kamus _Begar
Babasa Indonesia. Balai Pustaka. Jakarta. th. 1990. hal. 951



vang diturunkasn melslui wshvu Allsh swr.®

Terhsdap Berkenaan dengasn : tentang mengenai.b

Upacars Adat : Upacars vang berhubungan dengan adat
guatu maayar&k&t.7

Perkawinan : Perjaniian suci membentuk keluarga antara

seorang laki-laki dengsn secorang wanit&.B

J s w3 : Nama sebush pulau yang‘ ada di wilayah
Barat .negara kesatuan Repoblik Indonesia.

Nguter - Nama sebush kecsmatan yang berada di
wilayah kabupaten Sukohario.

Sukocharjo : Nama sebuah' kabupeten &ang termasguk
dalsm wilavah propinsi Jawa Tenggah.

Secara konkrit maksud Jjudul tersebtut adalah
mempe lajari dasn memsahami t;;hadap adat istiadat yang

berads di jaws khususnya masyarakat kecamatan Ngute

~
<
o
=
R

berkensan dengan masalah upacara sdat perkawinannva, vang

dipandang dari kacsmata Islam.

-

y Memilih Judal

7. Alssa

Sebagai motivasi sekaligus alasan penulis dalam

-

.,

Ibid. hal. 340.
6lbld‘ hal. 291.
7lkid. hal. 994.

Bzavuti Thalib. Hukum . Kekeluaragaan _Indonesia
L“ngigkuwbagi,nmﬁL_Lalﬁm_). UI. Press. Jakarta. hal 47.

/,/
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memilih dudul tersebut adalah eebagail berikut :
a. Alasan Obvektif
Masvarakat kecamatan Nguter adalah mayoritas
heragama Islam. tetapl mereka masib kuat dalam melakukan
tradi=i vang nampaknya tidak sesual dengan ajaran Islam .
vaitu tradisi dalam mengadakan upacara perkawinan.
h. Alasan Subyektif
. 1. Ferpoalan tersebut sesual dengan disiplin  ilmu
vang ditekuni penulie, vaitu Fakultas Ushuluddin
Jurusan Perbandingan Agama.
b.2. Sepanjang pengetahuan penulis. masalah tersebut
belum ada vang meneliti.
Rumugan. dan Batasan Masalah vang akan dibahas
1. lamuoan Tde;xsz\ lah %
A. Apa vang me latarbelakangi diadakannva upacara adat
perikawianan
b Hagaimana | tingkat "pemahamﬂn dan pengamalan
masvarakat terhadap alaran Iolam ? |
)Q Apakah ada suatu keterkaitan atau hubungan antara
kedua hal tersebut « No. a dan No. b
~ . Batasan Masalah
AL Stadt Teoritiz. meliputl
a.1l. Pemaham terhadap Aqidéh dan Syari'ah Islam.
a.Z. Ajaran perkéwinan dalam Islam : Fengertian .

dasar dan hukum. hikmah dan tujuan. Walimatul



0.

‘Urayv. kafa’ah serta wanita dan béntuk nikah
vang dilarang dalam Islam.

Studi Empiris. meliputi :

w. 1. Gambaran umum lokasi renelitian.

h.Z. Fenvajian data kualitatif.
~-Tata cara relaksanaan upacara adat perkawinan
~Faktor-faktor vang mempengaruhinya.

Kandungan nilai-nilail Islam dalam upacara
perkawinan.

b.5. Fenyaiian data Kuantitatif.

['. Tujuan dan Eegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a.

Tujuan Primer :
a.i. Untuk mengetahul secara konkrit tentang

-

remahaman  dan rengamalan keagamaan  pada
masvarakat Nguter.

% Intuk mengetahui tentang faktor-faktor apa

a.x.
vang melatarbelakangi masyarakat Nguter Jdalam
me laksanakan upacaré adat rerkawianan.

a.5%. Untuk mengetahui tradisi tersebut ada tidaknva

suatu keterkaitan dengan pemahaman& pengamalan

keagamaan masvarakat Mguter.
Tujuan Sekunder
A%

b, 1. Meningkatkan kualitas. vaitu sebagal perwujud-

an Tri Darma Perguruan Tinggi.



n.7 . Sebagai bahan magukan bhagi masyarakat (khusus-
nva para da’i ) tentang masin adanve pemahaman
vang kabur antara agama dan tradisi.

b.

R

. Menemukan suatu kensep. guna menanggulangi dan
me Luruskan  agidah  masvarakat . khusuanya 4l
kecamatan Ngular.

2. Kegunaan Fenelitian

a. Memenuhi beban studi aatuan kredit asemester program
51 pada Fakultas Ushuluddin Surabaya IAIN Gunan
Ampel .

b. Memberikan sumbangah kepada lembaga ilmivah. khusus
nva Fakultas Ushuluddin serta bagi lembaga keagama-
an Izlam dan para da’i sebagai pertimbangan dalam
Jdakwahnva. |

& . Memberikan gambaran vang obvektif tentang upacara

adat perkawinan di kecamatan Nguter.

Hipotass

Hipotesa adalah pernvataan Sebeium ada pembuktian.
vang kebenarannya helum teruii. Sehingga untuk membukti-
kan benar tidak pernyataan itu dilakukan suatu penguiian
lewat beberapa analisa.

Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah :
- Hipotesa kerja (Hi) : Adanya suatu keterkaitan atau

hubungan vang searah dalam



F.

relaksanaan upacara adat perkawin
an dengan pemahaman dan pengamal-
an keagamaan masyarakat Neguter.
Hipotesa nihil (He) : Tidak adanva suatu keterkaitan
atau hubungan vang searah dalam
pe laksanaan upacara adat rersetbut
dengan pemahaman dan pengamalan

keagamaan i Nguter.

Metode Pepslitian
1. Papulseil dan sample

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah semua

warga masvarakat Kkecamatan HMNguter . Mengingzat besarnyva
- , ) .

populasi . untuk  labih merinzankan biava . waktu dan

penelitian maka peneliti membataszi responden sabanyak 10G

orang sSebagai  samplenyva . darl sample  tersebut akan

digeneralisasikan terhadap semua populasi.

Menurut Sutriasno Hadi. besar kecilava sample itu
sanaat menentukan. Aan daiam pengambilan sample tidak
ada ketentuan vang mutlak tentang prosentasi  daril  suatu
populasi.9

Untuk menghindari penvelewangan Vvang besar dan

subvektifitas serta meringankan penulis. maka penulis

L S L . .
Youtersne Hadi. Metodolosd _ Regeacrh. Andi Qffzet.

Yogvakarta. th. 1993, hal. 73.



dalam mengambil sample mengunakan tehnik Area Random
Sampling vaitu suatu tehnik pengambilan =sample dengan
jalan membagi daerah populasi ke dalam sub-sub daerah
dan dari sub-sub daerah ini dibagi lagi ke dalam daerah
daerah yvang lebih keciL.lO konkritnya dari wilayah
kecamatan Nguter diambil 3 (tiga) desa : Lawu . Celep
dan Kedung Winong. Dari Lawu Penﬁlis ambil 4 RT . dari
Celep 3 RT dan dari Kedung %inong 5 RT.Setelah itu -baru
penulis mengambil sample sebanyak 100 orang secara acak
t random . o/
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini. penulis mengunakan 4 metode

iaiam pensumpulan data. antara lain
a. Metode Observasi : vaitu dengan Jjalan melihat dan
memperhatikan gerak-gerik.tingkah
laku obvek vanz diselidiki. apa
vang diketahui itu dicatat secara
aistimatis dan dianalisa kemudian

disuzun menjiadi sebuah laporan

penelitian.ll
., Metode Interview : Cara  untuk mengumpulkan data
1Wihid. hal. 84.
11 mu Jiwa Ferkembangan. Eina

ITmam Fawani. Fengantar
Plmu. Surabava. th. 1985 ¢



dalam penelitian warga masyarakat
dengan menyampaikan pertanvaan
secara le=san kepada masyarakat
veng di teliti,l®

o metode Kaisioner @ Yaitu metode pehelitian dengan
mengaiukan  sejumlah pertanvaan
untuk memperoleh. informasi dari
respondent dalam srti laporan
tentang pribadinys  atau  hal-hal

vang iz ketahui.l3
Jenis sngket yang peneliti pakail
sdalzh tipe tertutup , di mana
responden  tinggsl memilih pada
jawaban yang telah disediakan.

d.Duknmenter : Yaitu mencari data-data vang ada
sangkut pautnva dengsn yang di

AN

teliti yang herupa catatan buku -

dan lain—lain.14

Tehniy Peneolshan Dats

A, Bditiog.

-

.

Lesutriane Hadi o Qp. Cin. . hal. 75

lo?uharﬁimi Arikunto. Prosedur.  Fenelitisn. Kineka

Jakarta, 1980, hal. 104,

—~
o
-

14

Thig. hal. 188



Yaitu meneliti kembali catatan-catatan dari hasil
pengumpulan data untuk mengetahui apakah data-data

tersebut sudah siap untuk keperluan proses selanjut

nya.ls,

b. Conding
vaitu mengklasifikasikan jawaban-jawaban responden
menurat. macam-macamnva vaitu dengan Jjalan memberi
tanda-tanda atau kode-kode pada. jawaban-jawaban
tersebut.16

¢. Tabulsting
Yaitu menghitung frekwensz1 vang terbilang di dalam

naging-masing kategori dan hasgil perhitungannya di-

7
esiiven delsm beatuk tsbel.l’

4. Tehnik Ansliss Data
Setelah data terkumpul. sebelum dianalisa akan di
olah dalam tiga tahap. Fertama memberikan nilai (Scors.
Tahap ke dua. memberi kategori terhadap jawaban respon-
den vanz telah dinilai . dengan Jalan membandingkan
antara nilai vang berhasil dicapai o©leh masing-masing

responden dengan nilai rata-rata « mean’ ). Sedang taharp

15, . . . .
MRuntioroningrat., Metode  Fenelitian Masvarakat .

Oramedia. Jakarta, 1981, hal. 330,

181414, hal. 337,

v
$

POlizid. hall. 3300

7/
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ke tiga adalah mengklasifikasikan data sebagai persiap-
an pembuktian hipotesa.

Setelah data diolah. maka untuk mengetahui tentang
pemahaman dan pengamalan keagamaan masyarakat di Nguter
dipakai tehnik analisis “"Leskriptif Kualitatif berdasar

Prosentase” . dengan standart sebagai berikut :

- 76 % - 100 % :  Baik
- b6 “© - TR % : Cukup
- 40 5 - AH % . Kurang baik

_ Kursng dari 40 % : Tidsk baik 18

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknva suatu
signifikaesi antara varisbel X dengan varisbel Y, maks
dianaliss snalisis statistik dengsn tehnik analisa "Chi
Kwadrat" ( ¥< ) dan analisis koefieien Kontigenei

{ KK ).

D

Tehnik snalisie Chi Kwadrst « 2= )

»

]

{ Fo - Fh -

Fh

Setelah nilai Y~ diketahui . maka dibandingkan dengan
taraf =ignifikasi 5 % dengan di tentukan derajiat
kebebasan ( d.b )+ vakni «wB - 1 ) ( K - 1) . Sedang

langkah berikutnya untuk mengetahui besar kecilnya suatu

183uharaimi Arikunte . Qp. Cit. . hal., Z41.



keterkaitan astau hubungan vang searah dengan pemahaman

dan pengamalsn keagamaan masyarakat Nguter terhadap

upacara adat perkawinan, digunakan rumus :
iy

y2 19

KK =

b + N
Setelah diketahui KK-nva. untuk mengetahui besar kecil
nva keterkaitan atau hubungannva diukur dengan
ketentuan vang digunakan Guilford dalam koefisiensi
korelasi Korigensi ( KK ). sebagai berikut :

- Kurang dari 0.20 berarti hubungan rendah sekali.

- 0.70 - 0.40 : Hubungannva rendah tapi pasti.
- 0.40 - 0,70 : Hubungannyva cukup berarti.
- 0,70 - ©.90 : Hubungannyva tinggi. kuat.

- Lebih dari 0.90 berarti hubungannya sangat tinggi.

]
kust sekali. dapat d‘1)511'1«:})51lkfm.‘“U

F. Metode dag Sistimatika Pembahasan

1. Metnde Pembahasan
a. Induksi - Berangkat dari fakta - fakta vang
khusus . peristiwa - peristiwa vang
konxrit kemudian ditarik geﬁera]isasi

generalisast vang mempunyai sifat

1915hid. hal.z44d.

0 N 5. . " [ . . .
“U7aialuddin Rahmat .Methode Fenelitian Komunikasi.
Remaia Farva. Bandung. 19856, hal. 41.
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umum.“l
b. Deduktif : Metode yvang digunakan untuk mengambil
kesimpulan dari gZeneralisa vang

bersifat umum untuk menetapkan hal
hal vang bersifst umum.zg.
¢. Deskritftif : Mengambarkan. melukiskan , memsparkan
sustu obvek sehingga mudah dipeladari
oleh peneliti.®?
Sistimatika Pembahasan
[lalam skripsi ini sistimatika pembahasannya
adalah dibagi dalam beberara bab dan tiap-tiap bab
dibagi menjadi sub-zub bab. perhatikan di bawah ini
Bab 1 : Fendahuluan vang meliputi : Latar
belakang maszalah. penegasan dan alasan memilih Jjudul.
rumusan dan  batasan masalah. tujuan dan kegunaan
penelitian. hipotesa. metode penelitian dan metode
serta sistimatika pembahasan.
Bab 11 : Studi teoritis vang meliputi :

Pemahaman terhadap agidah dan syvari’ah Islam: Ajaran

perkawinan : Fengertian. dasar dan hukum. hikmah dan

JlSutPisno Hadi. Qp. Cit.. hal. 4Z.

“<1hid. hal. 3&.

e

~“Endang Svaifuddin  Anshori . Ilmu Filesafat _dan

Agama. Bina Ilmu. Surabava.1985. hal. ©b.



»tujuan. walimatul ‘ursy. kafa’ah dan wanita serta
hentuk perkawinan vang dilarang dalam Islam dan
mazsalah budaya jawa.

Bab III : Studi empiris vang meliputi :
Gambaran umum lokasi penelitian : Keadaan geografi.
keadaan penduduk.keadaan ekonomi. keadaan pendidikan
dan keadaan sosial keagamaan. Penyajian data : Data
kalitatif : Tata cara pelaksanaan upacara adat
perkawinan. faktor-faktor vang mempengaruhinva dan
kandungan nilai-nilai Islam di dalam adat tersebut.
Data kuantitatif.

Bab IV. : Analisa data.

Bat YV - Kesimpulan dan saran.

Sebagai akhir pembahsan dalam skripsi ini penulis
kemukakan penutup. daftar kepustakaan dan lampiran-

lampiran.
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perbuﬁtan. béik terang-terangan maupun tersembunyi.go
Bertolak pada eberapa pendapat di  atas dapat
disimpulkan bahwa ibadah itu sdalah merupskan manifestasi
atau pernyataan muelim pada Tuhan. mengabdi kepada Allan
dengan Jjalan mentasti perintanlva sesusi dengarn ags  vaneg
télah diwahyukan dalam Al Gur an dan Hedirte Nabi . Tia oty
adalah bentuk lanir dari sgama. Vaneg  neraumines sy

bentuk batin yvaitu iman.

Dalam Islam ibadan adaiah suatu Jalan  van;

I«l

[

al

alui untuk mensucikar. Jiwa dan uzana umean

meniadikan ibadah itu

m

etrazai hubunsgan VAL lnoiasun

dengan Tuhannya dengan tidak ditengahi, cieh DErAantara.
Hal ini terlihat dalam Ariarul Islam. wvaita @ Jiolge
zakat. puasa dan haji bils mampu,

llitambal dengan rengakuanr  zikan kKessasy SRR 1

Rerasulan Muhammad adaliah merurakan TENSUT Lan
rpemurnian jiwa serta kekuaran taqwd kepada L1 4y VA

membangklthan kepatuhan tuat menururi Eerintan-perinn st -

e

C

bNva serta memelihara‘peraturan-peratuer Agamniiva i

segala hal. Maka Ibadah ini merupaxan tiang-tians  iimans

¢l atasnya dibangun rerufiahan Isliam. Mengertai hal  ini

Nabi berSdbda ddlam hadictsnyva . sevagai weripy:

’f L "’w}!w«:lumkiw wzjtcfmyc&_u
JUW’;‘.;-J’.é gzmu_» B Ta) B 15 e 2030
, [0 HES"' \‘_,.4 ’4;

20Hasbi Aehlddlq Euliah Ibadeh. Eulan Bintanz.
Jakarta. 1985. hal. 8.

zY
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Artihya :

"...Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhan
nya maka hendaklah ia mengerjakan amal vang shaleh dan
Jjanganlah ia mempersekutukan seorangpun ?zalam ibadah
kepada Tuhannya." ( QS. Al Khafi : 110 )2

Seperti itulah ibadah yang sesungguhnya , yaitu.

penyerahan total kep&da Allah SWI. dan beribadah itulah
kerangka kehidupan Islam 'dengan tidak meninggalkan
sedikitpun pembagian yané ada dari kerangka tersebut.
Untuk menolong manusia mencapai tujuan ini. seperdngkat
peraturan ibadah telah diberikan untuk dijalankan oleh
‘manusia. Semakin sungguh-sungguh manugia menjalankannya
maka semakin sempurnalah harmonisasi pikiran dan perbuat-

annya. Dengan demikian ibadah adalsh tiang di mana

semangat keislaman bersandar.

T

b. Qaidah ibadah Muamalah.

Jalaluddin Rahmat mengatakan. ibadah muamalsh ini
adalah mencakup hubuﬁgan antar manusia dalam rsngks
mengabdi kepada Allah. ini sifatnva sosigl, <

Sggang Endang 3yaifuddin menerangkan. musmalan i-uy

adalah tata aturan Ilahi'yang mengatur Hubungan manusia

dengan sesama manueis dan hubungan dengan bends. <5

v
.

24Departemen Agama. Qp, Cit,. hal. 460.
25Jalaluddin Rahmat . QéL_éii*, hal 4€.
. _ ] .

*GH. Endang Syaifuddin Anshari. OQp, Cit. hal. =

5
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Maka Jelaelah bahwa manusia dalam hidupnya tidak
bisa lepas dari aifat ketergantungan pada yang lalnnya.
sadar atau tidak sadar manusia sejak lahirnya sudah
membutﬁhkan orang lain. Maka pendapat. yaﬁg' mgngatakan

manusia menﬁrup kodrati adalah egois dan bahwa ia

mempunyai kebebasan yang sangat luas. adalah @idak.benar.f

Allah menciptakan manusia dalam berbagai macam
bentuk budaya, ekonomi, pendidikan dan sebagainyé yang
terdiri dari berbagai bangsa dan negara. igi semua bukan
untuk berpecah belah tetapi supaya menggalang peréatuan

dan kesatuan, tukar informasi dan gebagainya.

Firman Allah dalam surat Al Hujurat : 13.

,’Jﬁu 10, Na ,3)(;:};;5-/./,‘“3&“\‘_9(;

“..__x;ww g LIS G wg,t;,
Ao A

. I3 ) ,
"Hai manusia sesungguhnya Kami menc1ptaxan kEamu

seorang’ laki-laki dan seorang perempuan dan menjadi
kan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku surava kamu
saling mengenal. Sesungguhnya orang: yvang lelng mulia

di sisi Allah orang yvang paling hertsqwa. )
Apabila manusia (indiyidu) telah menjadi kesatuan
sosial maka diperlukanlah adanya aturan agar individu itu
tehu hak serta kewajibannya sebagai makhluk sosgial vyang
dalam Al Qur’an telah dijelaskan antara hak kewsajibannya

sesama muslim, sebagaimana firman Allah SWT.

wju‘;W‘?ﬂ—‘X{lﬁ‘ygkxa}’dgg',jj)dl‘s\s|/ ////

‘BDepartemen Agama. Qp, Cit,. hal.S43,

2%

¢
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B.

Ajaran Perkawinan Dalam Islam -
1. Pengertian Perkawinan.

Dalam memberikan rumusanAarti rerkawinan,para ahli
berbeda pendapat. di antaranya .

a. Menurut Prof. Dr. H. Méhmud Yunus :.Perkawinan
adalah agad antara calon laki istri untuk gsmenuhi hajat

Jenisnya menurut yang diatur. oleh syariat.

b. Sayuti Thalib 3H.. berpendapat : Perkawinan itu
adalah perjanjianaguci membentuk keluarga antars seorang

" dengan perempuan.

¢c. M. Idrie Ramulyo,Sh. berpendapat bahwa Perkawin
an menurut Islam adalah Suatu perjanjian suci yang kuat
dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara - seorang
laki-laki dengan seorang perempuan membentuk - keluarga.
santun—menggntuni, kasih-mengasihi, aman tentram bahagia
dan kekal.®“= ‘ '

d. Imam Abu Hanifah mengartikan nikah itu adalah
"setubuh” sedang Imam Asy gyafi'i memakai arti "mengada -
kan perjanjian perikatan.S .
Golongan Malikiyah mendefinisikan nikah sebagait berikut
Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan-ketentuan
hukum semata-mata untuk membolehkan watha’., bersenang-
senang dan menikmati apa yvang ada rada diri secreng
wanita yvang boleh nikah dengannya. ,

Golongan Hambali mendefinisikan nikah sgebagai berikurt
Nikah adalah akad dengan mempergunakan lafat nikah -atau

3%H. Mahmud Yunue. Hukum' Perkawinan Delam  Islan. .
Hida Karya. Jakarta. 1983. hal. 1. ' -
3lsayuti Thalib. Hi dones] er lak
» UI-Press. Jakarta. tt..hal.47.
i .

2ldris Ramulyo. Mm&m
_Perkawinan Islam

am.Ind.Hill
Co.. Jakarta. 1984./1985. hal. 174.

33Drs. Jamaan Nur. Figh Munskshat . ID'ina ltams
Semarang. 1993. hal. 3.

3l'

PO
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martabatnya. Tidak seperti makhluk lainnva., yang hidugp
bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan anpara Jantan
dan betina secara anarki, vang tidak ada  sAtupun SuaTy
42
aruran tertentu.
.0leh karena . itu hubungan antara laki-laki san
perempuan diatur secara.tevhormat didasarkan pada s=alinsg
ridha-meridhai. dengan upacara ijab gabul sebagai lamtans
aari adanva ridha—meridﬁai. dan dengan dinhadiri oleh p=zra

sansl vang menvhksikan kalau kedua pasangan laki-laki ian
persmpuan itu telah saling terikat. sehingga naluri =e:
arat tersalurkan dengan aman ( benar .
abda Rasulullah 3SAW.
9 "Hai para pemuda ! EBarang siapa di antarsa Fam
sudah mampu kawin. maka kawinlah : karena dia iru
dapat menundukkig pandangan dan menjaga kemaluan.'
{ HEK. Bukhari )
o, Hukum Perkawinan.
Hukum asal perkawinan adalah mubah. tidak diwaiit:-

kan dan juga tidak diharamkan.34 Ini sesusai dengan Firman

Allah dalam Surat An Nuur avat 3Z. sebagai

berikur
425 | S
sayyid Sabiq. Qp, Cit,.. hal. 10
43~, .. s .
Syekh Muhammad Yusuf Qurdhawi. Hal Harsen dslzgg
Islam, (terj. H. Mu’amal Hamidy:. Eina Ilmu . Surabava .

tt- . h&l. 235.

44Kamal Mukhtar .
-Perkawinan, Bulan Blntang, Jakarta, 1993, hal. 15.
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- saudagar padahai bukan. Demikian juga kawin namun menyia-
nyiakan kewajib;n dengan tidak ada rasa tanggung 5awab752

Menurut Sayyid Sabiq, adalah hara& hukumnyva untuk
kawin apabila seseorang tidak mampu memenuhi nafkah lshir

dan batinnya ‘kepadp istrinya serta nafzunyapun tidak

mendesak.53

Y

Qurtuby. sebagaimana dikutib oleh Sayyid Sabiq.

menjelagkan : "Bila seorang laki-laki sadar .tidak mamru
membelanjakan istrinya atau membayar amaharnya .atau
hak-hak istrinya.maka tidaklah boleh ia kawin. s=ebelum
ia dengan terus-terang menjelaskan keadaannya 'kepada
nya, atau sampai datang sasatnya ia memenuhi hak-hak
istrinya. Begitu pula kalau ia karena sesuatu hal
menjadi lemah,tak mampu menggauli istrinya. maka wajib
lah ia menerangkan dengan terus terang agar perempuan-
nya tidak tertipu olehnya.
Juga tidak boleh mengecuhkannya dengan menvebutian
keturunan. harta dan pPekerjaannva secara ralsu.
Sebaliknya bagi perempuan bila ia sadar dirvinys rtid
mampu untuk memenuhi hak-hak suaminya.atau ada hai-
yang menyebabkan dia tidak bisa melayani kebutuhan
batinnya: karena sakit Jiwa atau kusta artau MUEETL
bopeng atau penyakit lain pada kemaluannya. makz ia

tidak boleh mendustainya. tetapi wajibliah ia menerans-
kan semuanya isu kepada laki-lakinva. ibarat Sepsrrti
redagang yang wajilt meneranggan Kéadaan tarana-
varangnya bilamans acds givnvea, -1
©.4. Sunah.
Hukum kawin adalah sunah bagi crang vang mempuny

| ]
“-Dia‘far Amir, Ilmu  Fiqih. Famadhani. Iurakarts,
1986. hal. 233. ’

®3sayyid Sabia, Op. Cit., hal. o4,

54lbid, hal. 24.

32
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3. Hikmah dan Tujuan Nikah.

Islam sangat menganjurkan pada pemeluknya supava
melaksanakan perkawinan, karena dengan perkawinan kita
akan mendapatkan banyak sekal: hikmah yang terkandung i
dalamnya. Seperti yang diutarakan oleh Al Hamdani. bahws
hikmah daripada perkawinan itu diantaranys : 59

a. Bisa menentramkan Jjiwa. menashan emosi. menurow
pandangan yang dilarang oleh Allah dan urt ek
mendapatken kasih-sayang suami istri yang dihala:-
kan Allah.

Firman Allah 3WT. :

g S /’/} /0/9’ Py v 1! 4 -
3‘”9@’ 9&—@0 cﬁ g§>;|3~ ,\‘_‘),,9
729 744 /"’/{6”0; s s s

. Jﬁ Jjﬁ-ﬂw)‘,\&)sut 24 o)‘,aor(«_»

"Di antars tande kekuasaanNya Ia ciptakan
kemu pasangan dari dirimu gendiri agar kamu
tenang bersamanya dan cinta kasin Sesama B

Sesungguhnys yang a:mzalan itu merupakan tanda-roeo
¢ Kekuasaan-Nya Ddg Reum yang berfikir.
© W3, Ar Ruum ;o1

b. Untuk mengemvangkan kevurunan dan untuk mendisco.
kelangsungan hidup manusia.

Sabda Rasulullah SAW,

“Al Hamdeni. Rigaled Nikeah.Pusrsl
1987. hal. ah . Pustaks

Amani., Jakarcg

80 R
Departemen Agama., Jp, Oir

~
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kan hak dan pertolongan yang produktif dalam rangka

saling mencintai dan menyayangi, saling menghormati

dan memberikan dukungsn.S?2

Hal itu di atas sesuai dengan tujuan diadakannya
perkawinan, seperti yang dirumuskan dalasm UU No. 1 th. 74
bahwa tujuan diadakannya perkawinan itu adalah untuk
membentuk keluarga (Rumah Tangga) vang bahagié dan kekal

berdasarkan Ketuhsnnan vang Maha Esa.63

4. Walimatul “Ursy.
Walimatul ‘Ursy adalah "perhelatan” atau “"kenduri”
vang dilaksanakan dalam rangks perkawinan,®9
Menurut Jumhur Ulams. mehgadakan walimah hukumnva
sunah bukan waiib, karena walimah itu pemberian makanan
lantaran mendapat kegembirasan seperti mengadakan pesta

vang lain. Karena Amar . anjuran } Nabi dalam Hadite .

/: fr’° v T
ya —— ) o gd
ks pize ) “,,’L““:/’)J)(;J}f
ini adalan amar sunat., karena digimskan kepads amar
menganjurkan kurban pada nari Raya dan pPesta-pesta  vang

lain.

8z ~ I
“Abu Bakar Jabir El Jazziri . Minhajul Muslim
PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 1991, hal. ioi '

63Pengadilan Tinggi Agama., OQp. Cit., hal. 157,
64Kamal Mukhtar, Qp, Cit.. hal. 108,
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Sedang perbuatan yang diperbolehkan dan dianjurkan
dalam perkawinan iaslah adanve lagu-lagu sebagai higurarn.
tetapi harus dihindari adenya perbuatan vang tiday ocaiin.
rervuatan mesium dan Rate-gats jorok.’4

eperti dalanr kitar terjeman Sunarn At Turmuasi.
meriwayatkan :

"Ahmacé bin Man: telahn enceritakan kepada kami.

Hasyim memberitanukan kepads kami dari Muhammad ©in

Hatibk Al Jamali berkavs Rasulullah SAW. bersabds

"Pervedaaan antara vang cinaramkan . cina o ddgpdlhala‘
Fernirgshan = adalsh aemukul rebans dan Suers, O ©

Zabde mazulullan
‘bi ", '/. ~'&
u>~l9‘ .._ﬁha 159: &9*-*’g>5LerAS¢£S ‘,ALAKSL:L)SJQ
A‘_a__ﬁki;ajLa ”"")4£9"?iu;=====aaﬂikab

"Dan dari Aisvah r.a. dari  Nabi SAW. ia ‘bersanaa
umumkanlah pern 1kagqn ini dan pukullah rebans.

AR, Ibnu Majan . °F
Hadi Rasulullah SAW. nerikutnysa

"Dan  dari Aisyan
membaws penganter, laki-)

r sungguhnysa is pernah
:

bersakbda: "Hai Aisysan. ap
.

a.
21 Jdari Anshar. lalu Maki 3AW
kEsh engkau tidak menvertainysa

dengan kesenian.sebab or n2-orang ag7har itu mengsgumi
kesenian. ¢« HR. Ahumad dsp Sukhari
7dM, Thalib. Pewrl
. o Inalin, Perbawinan Menurut Islam. Al Ikhias
Surabaya. 1993, hal. 15. :

75 L - .

Muhammad Zuhri. CEp, Jit.. hal.
76Mu'amal Hamidi. Op, it hal., 2259
""Ibid, hal. 2259.
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vang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yvang paling bertagwa di antara kamuafesungguhnya
Allah Msha mengetsahui lagi Maha mengenal.

Firman Allah yang lain

= ”~’ a’ﬂ,{/. "’f:/ j’o’. z./‘(l z/"r:,’{
A_....:ai‘/'j‘,L‘bL,.‘ S5 AS, 9',;#.—;*,')3). ;}yq;f,;’)
Z 7 9.94 24 FITR- “Zw? $ ©

[N . >i;9 ‘& ‘,Aé’,f)’” J/ ’1

"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina. atau perempuan yang musyrik :

dan perempuan yang berzina tidak dikawinkan oleh laki-

laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang Mu min.

Sabda Rasulullah SAW.. Artinya

“Jika datang padamu laki-laki vang agama dan
akhlagnya kamu sukai maksa nikahkanlah dia. jika kamu
tidak berbuatr demikian akan terjadilah fitnah dan
kerusakan yang terjadi hebat di bumi ini. Lalu pars
sahabat bertanya : Wahai Rasulullah. bagaimara kalsau
ia sudah punya 7 Jawabnye : Jika datang kepadamu laki-
laki yang akhlaq dan agamanya kau sukai. hendaklah kau
kawinkan dia dan hendaklah engkau kawinkan géa. hendak
lah engakau kawinksan dis." | HR. Turmudzi )

Pendapat Jumhur ulame Figh,S4

a&. Golongar Hanafiyah berpendapat : Sesungguhnya kafa sh
itu adalah persamsasn antara seorasng calon laki-laki
dengaﬁ calon wanzta dalam beberapa masalah tertentu

seperti : Keturunan. Islam . pekerjaan . merdeka dan

harta.

8lDepartemen Agama. Qp, Cit_, hal.847.

821vid, hal. 543,

83 -
“Jamaan Nur, Up, Cit.. hal. 78,
84Ihij
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Gz

C. Kebudayaan Jawa
Kebudayaan jawa adalah kebudayaan pertanian yané
hidup untuk sebagian besar dalam masyarakat pedesaan yang
dahulu dikuasai oleh suatu rangkaian kerajaan - kerajaan
khusus sejak abad ke 9, dengan agama Hindu dan Budha
Mahayana yang kemudian terpengaruh oleh agama Islam.93

Sedang alam pikiran Jawa bersifat sintetis dan
mementingkan totalitas, di mana “olah rasa” menduduki
tempat utams, mska “penalaran akal” beserta rumusannya di
harapkan tidak menghilangkan unsur-unsur yang termuat
dalam “olah rasa”. Hal itu khususnya perlu diperhatikan
dalam membahas penglaman religius.

Pengalaman religius adalah pengalaman mendalam,
yang merangkum kenyataan sedemikian menyeluruh, sehingga
manusia merasa terangkat ke dimensi yang lain, yang melam
puli batas-batas dirinya yang rahasia, yang tak terucapkan
yang kudus, yang Illahi. Di dalam pengalaman itupun
seluruh kenyataan yang dihadapinya menjadi terang,terbuka
dalam cahaya yang lain pula, yang bersifat transendental,
di mana manusia dalam dan melalui kenyataan fenomenal
bertemu dengan yang Illahi, yang “tan kena kinaya ngapa”,

yang tak dapat ditangkap dan tak dapat dirumusksn sampai

93Koencoroningrat, Pengantar JIlmu Antropclogi,. Rineka
Cipta, Jakarta, 1990, hal. 305.
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tuntas.

Manusia, berhadapan dengan yang Illahi merasa,
takut dan hormat. sekaligus merasa tertarik. terpesona,
ingin berhubungan dan dan bersatu denganNya. ‘Serentak
manusia merasa Jjauh dan dekat. Ada rasa ngeri vang
membuat gemetar dan mengigil. ada rasa mesra yang membawa
tentram dan damai. Manusia merasa lemah tak berdaya,
sekaligus ingin mengapai, merangkul, mendekap Dia yang
ada di luar jangkauan dan batas kemampuannya.

Dengan sifat yang totalitas itu pengalaman akan
vang I11ahi hanya mungkin diungkapkan dengan lambang.
Untuk itu manusia menempuh serba kemungkinan yvang terbuka
baginya. Lambang dapat berupa bahasa, tari, suara / bunyi
dan seni rupa. Di situ manusia menjadi homo religious.
Pernyataan yang Illahi dalam dunia ( hierofani ) vang
melibatkan seluruh pribadinya itu hendak ditangkap dan di
hadirkan kembali dalam tuturan ( mitos ) dan tindakan
( ritus ), di mana ia menghayati kembali kehadiran yang
Illahi itu dan diperoleh keselamatan dalam persatuan
denganiNya.

Paham mistik jawa yang berpokok “manunggaling kawu
la-Gusti" (persatuan manusia dengan Tuhan) dan "Sangkan
paraning dumadi” (asal dan tujuan ciptaan) bersumber pada
pengalaman religius "dasar"” itu pula : Manusia rindu akan

bersatu dengan Illahi kerinduan itu membuat manusia ingin
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menurut Jjejak - jejak Illahi dalam sejarahnya, ingin
menelusuri arus kehidupannya sampai ke sumber dan
muaranya. Paham itu merupakan hasil pertumbuhan dan
perumusan dari masa ke masa, yang tahapan - tahapannya
terekam dalam khazanah budaya, seperti dalam kesusastraan
wayan394 dan upacara adat perkawinan.

Dalam upacara adat perkawinan terekam ungkapan
pengalaman religius yang kuno, seperti nampak bahwa pada
tahap perkembangan dewasa ini pun masih berperanan pula

mitos dan ritus.




BAB III
STUDI EMPIRIS

1. Letak Geografi

Nguter adalah sebuah pemerintahan kecamatan, di
wilayah bagian selatan Kabupaten Sukoharjo. + 8 km. dari
pemerintahan kabupaten, dengén ketinggian tanah + 101 m .
dari permukaan laut.

Dengan luas wilayah 5487,1053 km. yang terdiri
dari 16 desa, 163 dukuh, 123 RW dan 344 RT. Kecamatan ini
mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah utara - Perbatasan dengan kecamatan Sukoharjo
dan sebagian kawasan Bekonang.

Sebelah Selatan : Perbatasan dengan Kecamatan Wonogiri
dan sebagian kawasan Kabupaten Wonogiri

Sebelah Barat : Perbatasan dengan sebagian kecamatan
Bulu dan Kecamatan Sukoharjo.

Sebelah Timur : Perbatasan dengan Kabupaten Karang

Anyar.l

Dalam pembagian tanahnya dapat dilihat pada tabel
di bawah ini. ( tabel 1 )

Tabel I

Keadaan Tanah Kecamatan Nguter

lpeta Kecamatan Neuter.

S5
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No KEADAAN TANAH LUAS TANAH KET.

1 : 2 3 4

1. TANAH SAWAH

a. Irigasi tehnik 925.8580
b. Irigasi setengah tehnik 284.1797
c. Irigasi sederhana 357.4212
d. Tadah hujan 837.9718

2. TANAH KERING

a. Pekarangan / bagunan 1511.0705
b. Tegalan / Kebun 1185.1221
c. Ladang - tak ter-
catat.
d. Tambak / kolam 0.0500
e. Rawa - tak ter-
catat.
3. HUTAN NEGARA - tak ter-
catat.
4. PERKEBUNAN NEGARA / SWASTA 17 .8650

5. SUNGAI, JALAN. KUBURAN dll. 387.7670

( Sumber : Statistik kecamatan Nguter )

2. Keadaan Penduduk.
Jumlah penduduk yang ada di kecamatan Nguter
menurut data statistik pada tahun 1993 mencapai 65.637
orang. Berikut akan dikemukakan tabel-tabel yang berkena-

an dengan keadaan penduduk kecamatan Nguter.

Tabel 11

Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
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No JENIS KELAMIN JUMLAH JIWA KETERANGAN
1. LAKI - LAKI 32.642

2. PEREMPUAN 32.995

3. JUMLAH 65.637 100 %

( Sumber : Data statistik Kecamatan Nguter,Th.1993 ).

TABEL III

Keadaan Penduduk Menurut Usia

JUMLAH PENDUDUK
NOMOR USTIA

LAKI - LAKI PEREMPUAN
1. 0 - 4 Tahun 4614 4790
2 5 - 9 Tahun 3971 3784
3. 10 - 14 Tahun 3883 3638
4. 15 - 19 Tahun 3453 3337
5. 20 - 24 Tahun 3289 3221
6. 25 - 29 Tahun 3344 3332
7. 30 - 39 Tahun 3294 3327
8. 40 - 49 Tahun 2896 2869
9. 50 - 59 Tahun 2281 2540
10. 60 ke atas 1735 2157
11. JUMLAH 32642 32995

{ Sumber : Data Statistik Kecamatan Nguter, Tahun 1893 ).



3. Keadaan Ekonomi

dapat dikatakan cukup memadai, sekaligus dapat menjangkau

kebutuhan masyarakat disana.Perhatikan pada tabel berikut

Sarana perekonomian di kecamatan Nguter ini

ini : Tabel IV )
TABEL IV
Sarana Perekonomian di Kecamatan Nguter
NO JENIS SARANA JUMLAH
1 2 3
1 Pasar ' 4
2 Toko / Kios / Warung 225
3 KUPD 1
4 Koperasi Simpan Pinjam 6
5 Badan - badan Kridit 18
6 Perusahaan / Usaha
a. Industri
1). Besar dan sedang 2
2). Kecil 55
3). Rumah Tangga 447
b. 'Perhotelan -
¢. Rumah / Warung Makan 101
d. Perdagangan 5544
e. Angkutan 113

sudah




1 2 3
f. Lain - lain 137
7 Rumah Makan
a. Dinding dari batu 3935
b. Dinding sebagian dari batu 1008
¢. Dinding dari kayu papan 455
e. Dinding dari bambu 7202

( Sumber : Data Statistik Kecamatan Nguter )

Tingkat perekonomian masyarakat Nguter sudah dapat
dikatakan cukup juga, dalam artian mereka sudah terpenuhi
kebutuhan primernya . Adapun mengenahi mata pencaharian
penduduk di Kecamatan Nguter adalah beraneka ragam, namun
mayoritas penduduk itu sebagai petani, baik petani sendiri
maupun buruh tani. Seperti halnya pada tabel dibawah ini .

( Tabel V )

TABEL V
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian.

( Bagi umur 10 tahun ke atas )

Nomor PEKERJAAN JUMLAH KETERANGAN
T . 2 3 4
1. Petani sendiri B477 -
2. Buruh Tani 7947 -




1 2 3 4
3. Nelayan 260 -
4. Pengusaha 547 -
5. Buruh Industri 1649 -
6. Buruh bangunan 1212 -
7. Pedagang 955 -
8. Pengangkutan 405 -
9. P.N.S / ABRI 718 -
10. Pensiunan 164 -
11. Lain - lain 17.846 -

( Sumber : Data Statistik Kecamatan Nguter, 1993 ).
4. Keadaan Pendidikan.

Dalam segi pendidikan, masyarakat kecamatan Nguter
dapat dikatakan tidak kurang dari cukup, karena mereka
dapat menyelesaikan pendidikan sampai perguruan tinggi
ada 422 orang, yang sampai sekolah menengah atas ada 2280
orang, lalu yang berpendidikan sekolah lanjutan pertama
ada 4423 orang dan yang berpendidikan sekolah Dasar ada
15.005 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini : ( Tabel VI )

TABEL VI
Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan

( Bagi umur 5 tahun ke atas )
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No. Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan
1. Tamat Akademi / PT. 422 0,8 %

2. Tamat SLTA 2280 4.1 %

3. Tamat SLTP 4423 ' 7.8 %

4. Tamat SD 15005 26,6 %

5. Tidak tamat SD 12983 23.1 %

6. Belum Tamat SD B466 15,1 %

7. Belum sekolah 12654 22,5 %

8. JUMLAH 56233 100

( Sumber : Data statistik kecamatan Nguter )

Keadaan Sosial Keagamaan.

Penduduk kecamatan Nguter mayoritas beragama
Islamn. Berdasarkan data statistik terakhir, tahun 1993,
vang beragama Islam mencapai 98,831 % .

Adapun kegiatan keagamaannya., hampir di tiap-tiap
desa sudah mengadakan pengajian secara rutin, baik yang
seminggu sekali maupun sebulan sekali di bawah asuhan
tokoh agama masing-masing desa itu. Namun kegiatan itu
belum bisa menyentuh pada semua golongan masyarakat.
Hanya sebagian kecil dari golongan tua dan muda yang
mengikutinya. Disamping itu juga diadakan pengajian akbar
dalam rangka memperingati hari besar agama, seperti Isra”

Mi‘raj, Maulud Nabi dan sebagainya, kegiatan 1ini bisa
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mengahadirkan masysrakat dalam jumlah yang besar.

Dengan keadaan seperti itu, sangat relevan sekali
mereka masih kuat dalam memegang dan mempercayai adat-
jetiadat yesng bernafaskan ( bersifat ) animistis dan
dinamistis atau kehindu-budhaan. Seperti dalam praktek
upacara adat perkawinan , yang sebenarnya Jjuga penuh
dengan nuansa keislaman, tetapi mereka tidak memahaminya,
sehingga yang nampak Hindu-Budhanya saja. Melihat seperti
itu ., beberapa tokoh &agama setempet sudah ada vang
berussha untuk meluruskan pemahaman dan kepercayaan itu.

Sedang kegiatan yang lain, menyelenggarska Taman
Pendidikan Al Qur an yang diikuti oleh anak-anak seusia
TK dan SD. Adapun kegiatan keagamsan selain Islam adalah
berupa kebaktian-kebaktian yang dilakukan oleh orang
orang Nasrani. Selanjutnya perhatikan tabel di bawah ini.

TABEL VII

Jumlah Penduduk Menurut Pemeluk Agama

.No. Agama Jumlah Keterangan
1. I slam 64.870 98.831 %
2. Kristen Katholik 195 0,297 %
3. Kristen Protestan 569 0.867 %
4. Hindu 3 0.005 %
5. Budha 0 0,000 %
6. Jumlah 65.637 100,000 %
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TABEL VIII

Sarana Peribadahan

No. Jenis Sarana Jumlah Keterangan
1. MasJjid . 68 Islam
2. Langar / Musholla 40 Islam
3. Geredgda 2 Kristen
4. Kuel 0 Budha
5. Pure 0 Hindu

( Sumber : Datﬁ Statistik Kecamatan Nguter )

B. Penyadiian Data

Seperti telah penulis terangkan pada bab
rendahuluan, bahwa metode yang dipakai dalam penelitian
adalah metode observasi, interview, kuesioner dan dokumen
ter. Dari hasil observasi dan interview, penulis =sajikan
dalam penyajian data kualitatif . Sedang dari hasil
kuesioner, penulis sajikan dalam penyajian data kuantita-

tif yang berikutnya akan diproases untuk dianalisa.

1. Data Kualitatif
a. Tata Cara Pelaksanaan Upacara Adat Perkawinan.
Pelaksanaan upacara adat perkawinan di Jawa,
khususnya di kecamatan Nguter disebut " Mantu "

asal kata dari " Ngeman wektu ". Karena dalam suatu

rumah tangga menerima anggota baru dari perkawinan
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itu. Supaya kedua mempelai bisa hidup dengan damai,
tentram dan bahagia maka keluarga itu dalam berbuat
dan berbicara selalu dijaga, dengan kata lain tidak
mengunakan waktu dengan sia-sia hingga menimbulkan
perselisihan bahkan perceraian.2

Mantu tersebut adalah merupazkan peninggalan
dari adat dan kepercayaan para leluhur terdahulu,
yang senantiass diuri-uri ( dipertahankan ) oleh
generas; berikutnya. Hingga sampai sekarang,seperti
yang ada di masyarakat Nguter. Orang belum merasa
sempurna perkawinannya, apabila belum melaksanakan
upacars adat tersebut.

Adapun tata cara pelaksanaan mantu , akan
penulis terangkan dari sebelum upacara sampai

sesudah upacara tersebut, yaitu dari Menanyakan

sampai " Sepasaran " ( Brokohan ).

1). Tata Cara Sebelum Mantu
Sebelum mantu, telah diadakan terlebih dahulu
beberapa acara yang merupakan rangkaian sebab
diadakannya mantu tersebut, yaitu : Menanyakan,

nontoni, melamar , singsetan , rubukan , pasang

tarub, midodareni ( pengarip-arip ) dan nebus

ZWawancara dengan Tokoh Masyarakat HNguter,
Bp. Jiwo, Tanggal 13 September 1994.
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kembar mayang serta bersesaji kebeberapa tempat
vang dianggap keramat.

Berikut ini penulis terangkan secara berurutan:
a). Nakokake ( menanyakan )

Dalam acara ini dari pihak laki - laki
mengirim utusan - istilah congkak - ke rumah
pihak wanita yang akan diambil menantu.

Ini bertujuan untuk mengetahui dia itu,
masih sendiri atau sudah ada yang memiliki.

Congkok tersebut biasanya memperlihatkan
kebaikan dan kekayaan calon penganten laki-laki
kepada orang tua dan calon penganten putri.

b). Nontoni ( melihat )

Setelah mengetahui bahwa wanita itu masih
sendiri, maka congkok tersebut bersama calon
penganten laki-laki ke rumah orang tua calon
temanten wanita, untuk mengetahui keadaan calon
istrinya. Nontoni ini biasanya dilakukan oleh
pasangan yang dijodohkan orang 1lain ( bukan
pilihannya sendiri ), sehingga nontoni ini bisa
sebagal media untuk saling kenal-mengenal di
antara ke dua belah pihak.

Dalam acara ini calon temanten wanita tidak
ikut dalam pertemuan itu, dia hanya disuruh ke

luar sebentar untuk menjamu tamu tersebut. Pada
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saat itulah calon penganten laki - laki
berkesempatan untuk mengetahui ( mengenal )
keadaan calon istrinya.

Apabila wanita itu merupakan pilihannya
sendiri, maka biasanya langsung pada pelamaran.
¢). Nglamar ( melamar )

Setelah nontoni , calon penganten putra
mempertimbangkan segala sesuatunya dengan
matang, demikian halnya dengan calon penganten
wanita. Apabila laki-lakinya sudah mantab untuk
menjadikannya sebagal istri, maka dia mengutus
wakil ( congkok tersebut ) untuk melamar ke
pihak wanita itu.

Dalam acara ini biasanya orang tua pihak
wanita merendahkan diri pada pihak laki-laki

dengan mengatakan : Anak saya ini masih suka
manja, belum punya pengalaman ( Isih bau kencur
urung ilang pupuk lempuyange ) apakah tidak
menyesal nanti bila menjadi istrinya ? " pihak
laki-laki menjawab, " Tidak, dia pantas sekali
menjadi istrinya, dan akan senang sekali."

Dari pelamaran itu calon penganten wanita
diminta keterangannya apakah dia beredia Jjadi

istrinya atau tidak . Apabila dia Dbersedia,

biasanya menjawab dengan isyarat. menundukkan
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kepala dengan agak malu - malu, atau dengan

berkata, Kula nderek kersanipun tiang sepuh '
( Saya menurut kehendak orang tua saja )
d). Singsetan

Setelah mendapatkan Jjawaban " ya * dari
pihak wanita, maka selanjutnya diadakan acara
singsetan, dimana calon penganten putra memberi
paningset ( biasanya berupa cincin ) kepada
calon penganten wanita. Waktu itu pula diguna-
kan untuk menetapkan hari " H " nya untuk
mengadakan ( melaksanakan ) mantu.

Untuk melaksanakan mantu, dipilih hari yang
diyvakini tidak ada naasnya ( hari sial ). Tiap-
tiap orang dipercayai mempunvai hari baik dan
hari naas sendiri-sendiri, seperti hari yang
bertepatan dengan hari kematian orang tuanya,
hari ini diyvakini sebagai hari naasnya
seseorang, maka sangat dijauhi untuk mengadakan
perkawinan juga bepergian, berobat dan sebagai-
nya. Di samping itu ada bulan-bulan yang sangat
dijauhi untuk mengadakan mantu, yaitu bulan
bulan Suro ( Muharram ) dan selo ( Zulkaidah ).
Bulan-bulan itu dianggap kramat untuk mantu.

Adapun bulan-bulan yang baik untuk mantu adalah

bulan Syawal dan Besar ( Dzulhijjah ).
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hari gial ( naas ). Suatu misal ., Senin Pon ,

Senin 4 dan Pon 7 jadi jumlahnya 11, maka Jjatuh

Segoro " , hari ini diyakini baik
3

pada kata
untuk melangsungkan pernikahan.

Setelah tercapai kesepakatan bulan dan hari
pelaksanaannys. maka diadakan persiapan-persiap-
an yvang berkenaan dengan mantu tersebut, yaitu
pasang bethek dan kerun, Klumpukan ( rubukan ) ,
pasang -‘tarub, pengarip - arip ( nebus kembar
mayang ). ini akan penulis terangkan lebih
lanjut di bawah ini :

e) Pasang Bethek dan Kerun

Bethek adalzh terbuat dari bambu  vang
dienam secara Jjarang ( lihat lampiran No. )
demikian juga kerun, terbuat dari bambu , ini
merupakan manifestasi dari gapuro yvang ada di
kraton ( kerajaan )

Di Nguter apabila akan mantu terlebih
membuat bethek dan kerun, terlebih lagi bagi
keluarga yang baru pertama kali mempunyai hajat
( mantu ). Bethek ini diletakkan di tiap - tiap
sudut pekarangan ruamahnya orang yang akan

mantu sedangkan kerun didirikan di depan pintu

SWawancara dengan tokoh masyrakat Nguter,
Wiro Dimejo, tgl. 27 Mei 1994.
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gerbang. Pemasangan ini dipilih pada hari
Jum’at Wage sebelum hari "H"'nya ., walaupun masih
kurang 30 hari atau bahkan hanya kurang satu hari
saja. Sebab menurut kepercayaannya, hari Jum”at
merupakan wekasan dino ( permulaan hari ). dan
Wage adalah pungkasan dino (akhir / penutup hari),
Ini merupakan harapan agar kedua mempelai itu bisa
hidup bahagia dan sejahtera dari awal perkawinan
sampai akhir hidupnya.

Bethek berasal dari kata " bethekan "
maksudnya teka-teki antara jadi dan tidaknya mantu
tersebut. Karena walau bagaimanapun Jjuga, manusia
tidak mengetahui apa-apa di balik kehendak manusia
itu sendiri . Maka setelah selesai mendirikan
bethek dan kerun kemudian diadakan kondangan
(kendurian) yang dipimpin oleh sesepuh dusun itu.
dengan menyebut kepada para leluhur, cikal Bakal
desa itu , danyangan ( pepunden setempat ) dan
beberapa Nabi , untuk meminta berkah pangestu
( do”“a restu ) supaya dapat terlaksana mantu
tersebut bisa berlangsung dengan meriah dan
selamat tidak ada gangguan dari manapun juga, dan
kelak kedua mempelai itu bisa hidup bahagia

hingga akhir hidupnya.
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f) Klumpukan / Rubukan

Klumpukan adalah suatu perkumpulan yang
diadakan oleh orang yang akan mantu, yaitu 1lima
hari ( sepasar ) =ebelum hari " H " nya . Dengan
mengundang sesepuh desa itu, saudara - saudaranya
vang dekat dan tetangga-tetangga dekatnya.

Waktu itu digunakan untuk membicarakan hal-
hal yang berkaitan dengan mantu tersebut dan saat
itu pula diadakan pembagian dalam penyebaran ulem
( undangan/serat sedahan ).

Apabila mentu tersebut dilaksanakan secara-
besar-besaran ( geden ), maka waktu itu pun diguna
kan untuk membentuk suatu kepanitiaan,guna membagi
tugas. Namun apabila secara sederhana, cukup hanya
vang pokok-pokok saja, seperti : Juru masak, juru
Minum, pengambil air dan sebagainya.

g) Pasang Tarub dan Sesaji.
g)1. Pasang Tarub
Pasang tarub di kecamatan Nguter adalah
merupakan gyarat yang harus dipenuhi, apa
bila akan mantu, baik yang secara besar -
besaran maupun secara sederhana. Di mana
remasangannya terserah pada orang yang
mantu, karena hal itu didasarkan perhitung

para leluhur ( wong Tua )., tetapli biasanva
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satu hari sebelum hari H "nya.

Apabila mantunya dilaksanakan secara
sederhana , maka tarubnya cukup dengan
janur (daun pohon kelapa muda) dilengkung-
kan di teras dengan diberi daun - daunan
( alang-alang, beringin, girang, apa-apa .
dan pandan)aerta meletakkan anyaman blarak
( daun pohom kelapa tua )} ke atas atab
teras, tetapi mantu apabila dilaksanakan
secara mewah, maka tarub dilengkapi dengan
tenda yang bagian depannya dipenuhi dengan
hiasan janur, daun - daunan ; dan anyaman
blarak. sepasang prohon pisang raja beserta
buahnya yang saudah tua ( warna Xkuning-
kuning indah ) dan sepasang tebu.

Pohon pisang diikat di depan pendopo di
tata dengan seindah mungkin , sehingga
kelihatan =zejuk, nyaman dan nampak lebih
sakral.

Sesaji

Bersama dengan hari pemasangan tarub
diadakan Jjuga sesaji kebeberapa tempat
vang dianggap keramat, antara lain : Makam
leluhur, danyangan ( pepunden ), sungai,

persimpangan Jjalan . sumber mata air
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(  sendang dan sumur ), sudut-sudut rumah
belakang, sudut-sudut pekarangan rumah,
depan pintu gerbang ( di bawah kerun ), di
tempat pembuangan sampah, di dapur, di
kamar tengah, di bawah dan di atas tarub
( vang di bawah di tanam., keduanya harus
tegak lurus ). ruang makanan ( jajan ) dan
di javengan (tempat pembuatan air minum).
Bersesaji ke makam paraleluhurnya itu
calon penganten putri diajak dengan
membawa pisang setangkep, pencok bakal,
ganten ( kinang ) sebungkus berisi uang,
itu semua diletakkan di panjang ilang dan
digendong. ini nanti dibawa pulang lagi.
disamping itu Jjuga dibawa beberapa sesaji
vang berupa ayam panggang, nasi tumpeng.
golong, ambengan, asahan dan ganten yang
berisi uang. Ini semua dimaksudkan untuk
memberikan makanan pada para leluhor orang
vang mantu itu, sehingga mereka membantu
dalam pelaksanaan mantu tersebut. Demikian
pula ke tempat-tempat lain. dia minta
rada -gesuatu yang dipercayai- sebdgai
penunggu ( mbaurekso ) tempat itu, supaya

tidak mengganggu bahkan mau membantunya.
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Adapun sesajinya terdiri dari Jajanan
pasar ( buah-buashan, umbi-umbian ) telor,
ganten diisi uwang antara Rp. 25 - Rp. 100.
Hanya ada perbedaan yang ke sumur. ini
ditambah’ dua buah butir kelapa untuk
dimasukkan ke dalamnya; di atas tarub
ditambah ayam panggang diletakkan di atas
encek ( anaman bambu ) diberi alas anaman
blarak, diberi paai seikat dan tumpeng,
semuaya ditutup dengan kemukus yang diwar-
nai putih; di bawahnya persis sesajinya
dipendam dan ditambeh minyak wangi satu
botol kecil dan satu butir buah kelapa,
ini sama dengan yang dipendam di depan
tungku. yang di atasnya diperuntukkan pada
kiyai Joko Tarub dan vang di bawah dipe-
runtukkan pada penguasa bumi.

Pada sore harinya diadakan acara
ngunggahke beras ( peletakkan beras ) ke
atas meret rumah belakang dan ke tempat
pedaringan ( di sentong ). Adapun perleng-
kapannya yang ke atas adalah beras yang di
tempatkan dalam tompo, air sekendi, ayam
ranggang dan pencok bakal. Sedang yang ke

sentong itu sama hanya ditambah dengan
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daun-daunnan, jajan pasar, penerangan,
liro { terbuat dari kayu yang lancip ) dan
dipayungi sereta dijaga oleh dua wanita
vang sudah berusia lanjut dan yang banyak
pengalamannya di desa itu.

Di Xkamar tensgah ( persis di Belakang
pelaminan ), sesajinya terdiri dari
kembang setaman, daun-daunan, pencok bakal
pigang, padi, tebu, Jjajanan pasar dan
sebagainya.

Masyarakat Nguter dalam pembuatan sesaji
ini sangat berhati-hati, baik dalam
masalah penyajian dan perlengkapan sesaji
itu. Sebab apabila nantinyva ada salah satu
di antara -vang berhak mendapat sesaji-
tidak diberi sesaji. dia -diyakini- akan
marah dan mengganggu orang yang punya
hajat tadi atau orang yang membantunya,
seperti kesurupan, ringsan, Jjatuh dsb.
demikian puls dalam perlengkapan, apabila
dalam menvajikan sesaji itu kurang dalam
perlengkapannya -dia- akan marah, hal itu
vang ditakuti oleh masyarakat Nguter.
Sehingsa apabila sewaktu membaca mantra.

maka dipanggillah semua leluhur dan segala
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jen, lelembut serta semua para pengganggu
lainnya untuk diberi sesaji secara bersama
sama, baik yang dikenal maupun yang tidak
dikenal. Dan di setiap sesaji diberi uang
ini merupakan harapan apabila ada
kekurangan dalam piranti (perlengkapannya)
nya supaya mencari sendiri ke rasar

besar.
h) Nebus Kembar Mayang

Kembar mayang adalah sepasang bunga yang
sama, yang terbuat dari batang pisang, dihiasi
dengan janur, daun beringin, alang-alang, daun
girang. Nama | lain kembar mayang adalah
Kalpataru Joyondaru.

Kembar mayang dibuat coleh seorang moden.
Kembar mayang nantinyva akan ditebus oleh orang
vang punya hajat, vang akan diwakili oleh
georang dukun {( perias penganten ).

Dukun  ( istlah yang dipakai oleh seorang
rerias penganten ) disertai oleh tiga gadis
pergi kepasgar porwedadi ( istialah pada tempat
menebus kembar mayang )} mencari dolanan -kembar
mayang- untuk sri penganten kekalih (sekalian).
Dukun di pasar itu menemui seorang penjual

~moden-, kemudian terjadi dialog :
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Pelaksanaan Upacara Adat Perkawinan

Pagi harinya setelah malam midodareni pada
waktu yang telah disepakati.calon pengantin putri
dipaeei (diriae dengan pakaian Jawa bertutup
kepala. Demikian Jjuga calon pengantin putra .
dengan memakai kemeja panjang berjas dan.berkop -
vah.menghadap ke naib (penghulu) untuk melangsung
kan ijab qgabul,ini ada duvua macam cara :
- Calon pengantin datang ke kantor ( KUA ). yang
disebut " moro ”
- Penghulu datang ke rumah calon pengantin ( ijab
di rumah ), disebut " muter "

Adapun tata cara upacara ijab vang ada di
rumah,pengaturan duduknya adalah sebagai berikut
- Penghulu di sebelah barat menghadap ke timur
- Wali di sebelah utara menghadap ke selatan
- Calon pengantin di sebelah timur
- Para saksi di sebelah selatan (kiri pengantin).

Acara dibuka oleh penghulu , kemudian bapak
calon pengantin ﬁutri { wali ) menyerahkan haknya
selaku wali - kepada penghulu untuk mengesahkan
putrinya. Penghulu menerima selanjutnya melaksana-
kan tugasnya yang telah diamanatkan.

Penghulu mengijabkan bahwa putrinva dinikahkan
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dengan tunangannya itu, maka calon pengantin laki-
laki menerimanyva kemudian diadakan serah terima
mas kawin. kedua mempelai diminta membaca syahadat
tain dan kemudian calon pengantin laki - laki
diminta bersumpah untuk melaksanakan kewajibannya
sebagai suami , sebagaimana yang tertulis dalam
buku nikah, kemudian diadakan penandatanganan oleh
kedua pengantin, wali, saksi dan penghulu. Apabila
surat nikahnya belum selesai maka waktu itu hanya

diserahkan secafa simbolis. Sebagai penutup acara

.ini adalah do a yang dipimpin penghulu dan diamini

oleh warga masyarakat yang hadir waktu itu.
Adapula sebagaian masyarakat Jauh sebelumnya
sudah ijab dulu, waktu ini tinggal putranya saja.
Nikah semacam ini disebut " nikah gantung " . Baru
kemudian dilaksanakan upacara adat perkawinan yang
merupakan acara inti dari segala rangkaian yang
telah penulis terangkan di depan tadi.
Upacara Parwiwahan Panggih ( serahan dan temu )
Setelah ijab pengantin putri diiring ke kamar
pengantin putri (sasana), demikian juga pengantin
laki-laki diiring ke tempat peristirahatan pengan-
tin putra untuk dirias . Kedua mempelai diberi
busana jangkep (warna hitam sgeprti seorang ralja

dan permaisuri).
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Pengantin putri setelah dirias maka ditandu
oleh saudara laki-laki terdekatnva dengan diikuti
oleh para pengiring pengantin dan dukun, dukun ber
ada di depan sendiri menuju ketempat pelaminan
( sasna rinengga ) dan didudukannya dengan patah
mengipasi kanan kiri.

Beberapa saat kemudian rombongan dari pengantin
pria (besan) datang.disambut oleh tuan rumah laki-
laki dan among tamu lainnya yang sudah ada didepan
tarub dari tadi.Mereka /besan membawa perlengkaran
serahan yang terdiri dari peralatan rumah tangga,
kelapa satu pikul, beras satu sak, seekor ayam.
seekor kambing dan beberapa makanan dan Jjajanan
siap makan dan lainnya.

Dengan diatur oleh pranoto wicoro ( MC ) vang
telah ditunjuk. Maka wakil dari pihak pengantin
putri dengan diapit oleh tuam rumah memberi ucapan
selamat atas kedatangannya. GSelannjutnya wakil
dari pihak laki-laki menyerahkan anaknya supaya
dianggap sebagai anaknya sendiri dan sekaligusa
menyerahkan ubo rampe ( perlengkapan tadi ) rada
pihak putri. Setelah itu dari pihak putri lagi.
menerima dengan senang hati dan tangan terbuka
maka selesailah acara serahan . dilanjutkan acara

temu manten.
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Pengantin putra dengan pakaian ala keraton bak
seorang raja dengan pakaian hitam berkuluk dan
belakangnya diberi keris. dari sasana paleseman
diiring ke tempat untuk tamu ( wiwaraning sasna },
demikian pula pada waktu yvang sama pengantin putri
diiring keluar menjemput suaminyva dengan dikawal
oleh dukun dan dibelakangnya gadis - gadis yang
mengiringinya.

Kedua pengantin berjalan saling mendekat
sesuai dengan irama gending.setelah dekat keduanya
berhenti dan selanjutnya melempar gantal (sadak/
girih diikat dengan benang putih/lawe wenang) yang
digenggamnya. Dalam pelemparan ini,laki-laki lebih
dahulu melemparnya baru kemudian dibalas oleh
istrinya.Dllisini dipercayvai barang siapa yang lebih
dahulu melempar.dia akan mendominasi ( memimpin )
dalam kehidupan rumah tangga.

Kemudian pengantin putra menginjak pasangan
vang ditutupr dengan daun pisang raja . rprengantin
putri didepannya setelah itu kuluk pengantin putra
dibuka dan dipupuki dengan air kendi tisa kali
kemudian dikenakan lagi.

- Pengantin putri Jjongkok dan meletakkan telur
avam vang akan diinjak pengantin putra.

- Iestrinya kemudian membasuhnva dengan air sekar



8z

setaman dari bokor yang telah disediakan.

- Kemudian pengantin putri berdiri bérdampingan
disamping kiri pengantin pria (caranya pengantin
putri berjalan mengitari pengantin pria dari
kiri ke kanan tiga kali).

- Qrang tua pengantin putri meletakkan kain sinder
ke bahu kedua pengantin ( nyingepi ).

- Kedua pengantin maju ke pelaminaq dibelakang ibu
pengantin putri yang memegang sinder dengan di
ikuti aysh pengantin putri dan dukun.

- Setelah sampai di pelaminan lalu duduk diatur
oleh dukunnya ., pengantin pria di kanan dan
pengantin putri di kiri.

Dan dilanjutkan upacara kacang kucur.

b. Kacang kucur.

- Pengantin putra berdiri dan menuang dari " klasa
bangka " uang logam dan ketan . diterima oleh
pengantin putri dengan alas sapu tangan . ini

sebagai simbul pemberiah nafkah suami pada istri.
- Dulangan : kedua pengantin saling menyuap dengan
nasi putih yang dikepal dan dipupuki "lauk .
Kemudian kedua piring (tempat nasi dan lauk) itu
dipertemukan,ini disebut “"gambuhan".Ini merupakan
simbolis dari bersatunya rasa kasih savang antara

keduanva.
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- Dukun pengantin berkata : Kacang kucur " atuta
kaya sedulur., kacang kawak dele ( kedelai ) kawak
kaya sanak. Sak kawak-kawake kacang isih kawak
temantene. Kembang-kembang plasa yen awan koyvo
wong liyo ven bengi tunggal sak klasa ., kembang
jambe yen awan koyo wong seje ., yen bengi podo
karepe.

Byvar klekar muga enggal duwe anak. Bapak simbok
anak lanang opo wedok. Anak lanang opo anak wedok

- Dukun kemudian menyebarkan pisang ke udara,dengan
berkata : " Ora ngumbul-ngumbulke gedang. nanging
ngumbulake rejekinipun Sri pengantin kekalih.Sing
oleh ojo bungah sing ora oleh ojo susah "

- Selanjutnya sapu tangan yang berisi pemberian
dari pengantin pria tadi ditempatkan di klemuk
(tempat) di depan pengantin.Klemuk vang berjumlah
dua buah itu terletak di kanan kiri petanen bersa
maan dengan kembang mayang. Klemuk satu berisi
beras kuning, kacang, kedelai, uang logam ( serta
sesajl lainnya dapat dilihat pada lampiran ).

¢. Timbangan

Usai kacang kucur acara selanjutnya adalgh
timbangan. Ayah pengantin putri duduk diantara
keduanya. Kemudian pengantin pria duduk di paha

kananya dan pengantin putri duduk di paha kiri. Ibu
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pengantin putri duduk di depannya dan bertanya :
" Abot pundi bapakne ? ” Ayah menjawab :"Podo wae’.
Bubak Kawah

Yaitu suatu rangkaian upacara adat dalam

perkawinan bagi orang vang pertama kali " mantu
maupun yang terakhir kalinyva mengadakan " mantu "
ini disebut Tumpak Pudien.

Upacara ini dilakukan setelah acara timbangan,
bertempat di depan pelaminan , dengan perlengkapan
antara lain :

- Dua buah kendil ditutup :
1. Satunya bernama Kendhogo Kencono yang berisi
degan (rujak kelapa muda) yang disebut " Cupu

Adi Mandalika "

2. Satunya lagi bernama Kendhogo Mulyo vang
berisi rujak legen (rujak manis) yang disebut

* Cupu Manik Astagina "

Bubak Kawah ini dipimpin oleh seorang dukun
( jaman dulu dicari orang yang sudah pernah mantu,
namun sekarang cukup vang merias saja ). dengan
pengturan tempat duduk sebagai berikut
- Ibu pengantin putri duduk di depan sebelah kiri

pengantin dan ayah disebelah kanan.
- Dukun di sebelah kanan ayah.

Setelah duduk semua maka dimulai upacaranyva,
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kedua kendhil dibuka bersamaan dengan dukun menceri
takan asal kejadian manusia dari sejak kandungan
sampal menikah ini.

Selanjutnya diadakan dulangan antara ayah dan

ibu pengantin putri. ibu bertnya. “ Kados pundhi
raogipun rujak puniko, pak 7?7 Jawab bapak, " Wis .
ora onoc sing kurang ibune ". ( Sudah tidak ada vang

kurang bu ), maka selesailah upacara itu dan dilan-
Jjutkan upacara sungkeman.

Bubarap ini merupakan gambaran hidup manusia .
yvang berasal dari pertemuan antara sperma { Cupu Adi
mandalika ) dan ovum ( digambarkan rujak manis :cupu
manis astagina ) yang kemudian ibu hamil dan 1lahir
anak tersebut di didik dengan baik sampai pernikahan
itu diadakan, maka lepaslah tanggung Jjawab orang tua
terhadap anak tersebut.

Sungkeman

Apabila sudah selesal segalanya maka kedua orang
tua pengantin laki-laki datang di tempat sungkeman
demikian pula dengan orang tua pengantin perempuan .,
mereka duduk berdampingan. Maka setelah itu kedua
mempelai mendatangi ke orang tua rpengantin putri
dulu. baru kemudian sungkem pada orang tua pengantin
pria. Waktu sungkeman kerisnyva pengantin diambil.

setelah selesai di kembalikan lagi.
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Dalam upacara kirap ini.,kedua mempelai pengantin
dijemput oleh dukun ( apabila secara besar - besaran
maka menjemputnya bersama dengan para manggala yudha
cucuk lampah dan putri domas ) dan tiga dara pembawa
kembang mayang dan payung menéikuti di belakang
pengantin. SFdang dukun dan ibu pengantin putri di
depan.

Setelah sampai di pintu gerbang, kembar mayang
dan putri domas, cucuk lampah dan manggala yudha
tidak mengikuti kirap ke dayangan ( perunden ).hanya
para pengiring pengantin putra dan putri serta
georang pembawa tombak yang diberi padi dan janur.
Mereka mengelilingi pepunden tiga kali =setelah itu
pulang langsung menuju ke tempat pergantian, pengan-
tin. setelah kedua pengantin selesai ganti. mereka
kembali lagi ke tempat pelaminan.

Kemudian para besan minta pamit dan kedua
pengantin diiring ke depan tarur untuk melepaskan
tamu itu. maka selesailah rangkaian upacara adat
perkawinan.

3. Tata cara setelah upacara adat perkawinan

Seperti penulis terangkan diatas bahwa rangkaian

upacara adat perkawinan di Kecamatan Nguter berakhir

setelah acara kirap. Setelah itu tinggal mengadakan
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brokohan dan sepasaran.
a). Brokohan
Ini dilaksanakan sehari sesudah mantu. yaitu
waktu para tetangga bekerja gotong royong
menvelesaikan pekerjaan yang ada di rumah orang
vang mantuuitu . mengembalikan segala pinjaman
danmembenahi tempat-tempat yang dirubah dulu.
Brokohan ini bertujuan untuk memulihkan tenaga
para pekerja yang membantu berlangsungnyva mantu
dengan dibuatkan jenang sumsum . maksudnya balung
sumsum ( tenaga manusia ) supava kembali seperti
semula.
b). Sepasaran
Selang lima hari (sepasar) dari pesta perkawinan
ada upacara = ngundhuh " . artinva pengantin
berdua diambil (diundhuh) kembali ke rumah orang
tua pria. Soal waktu pengembalian t pelaksanaan
ngundhuh itu ) bisa dilaksanakan kapan saja.
tergantung pada kesepakatan tetapi waktu 1lima
hari yang itu penting diadakan selamatan. Ini
bertujuan untuk menghilangkan balak ( reresik
suthek kliwer ) dengan memanggil santri (modin).
b. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Masvarakat Melak -
sanakan Upacara Adat Perkawinan.

Setelah mengadakan observasi dan interview .
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penulis mendapatkan keterangan bahwa yvang menyebab

kan masyarskat masih kuat dalam melaksanakan dan

meyakini terhadap adat istiadat dalam upacara
perkawinan, adalah :

1). Masih berkevakinan terhadap adanyva kekuatan roh
roh halus yang mendiami pada tempat - tempat
tertentu, seperti di pepunden (danvangan) sungai
persimpangan jalan. dan lain-lain. Juga berkeva
kinan bahwa =smegala sesuatu vang ada di alam ini
terdapat kekuatan yang dapat mempengaruhi nasib

. hidup manusia.
Pendek kata masih adanya keyakinan yang bersifat
animistis dan dinamistis.

2). Adanva keinginan untuk mempertahankan ( nguri
uri ) adat istiadat para leluhur. dalm hal ini
adat dalam upacara perkawinan.

Kandungan Nilai-nilai Islam dalam Upacara Perkawinan

Pada dasarnva masyvarakat Jawa. Kkhususnyva
masyarakat Kecamatan Nguter adalah merupakan mwsyara
kat religius.Bila di*elaah lebih dalam produk-produk
budaya yvang dihasilkan. kental dengan nuansa-nuansa
agamis ( religi ). Pun juga dalam upacara adat per
kawinan. I'i sana sebenarnya hampir seluruh rangkaian
upacara tersebut hakekatnya dijiwai ( dilingkupi )

oleh dimensi keislaman. yvakni dari sejak "menanyakan
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sampal © upacara sdat perkawinan . 4

Hal itu berkat usaha wali songo. khususnya
Sunan Kalijaga. dimana mereka dalam sosialisasikan
Islam tanpa menimbulkan gejolak pada masyarakat.
yvyaitu dengan memasukkan unsur - unsur Islam ke dalam
adat istiadat yang sudah ada pada masyarakat itu yang
note bene peninggalan Hindu., Budha. animistis dan
dinamistis. Akan tetapi sebelum tuntas membawakan
risalah Islam. datanglah tantangsn dari kaum peniajah
vang berhasil wmenghasut penguasa di telatah Jawa,
sehingga Amangkurat 1 yang merupakan ‘keturunan dari
Sultan Agung mengadakan pembantaian besar-besaran pada
para ulama. maka terputuslah generasi - generasi ulama
berikutnya. Hingga sampai pada s&at ini maka yang
nampak pada adat istiadat dalam perkawinan adalah
merupakan adat istiadat vyang bernapaskan kehindu-
budhaan dan bersifat animistis dan dinamistis.

Seperti di bawah ini akan penulis terangkan nilai
nilai Islam yang terkandung dalam rangkaian adat
istiadat perkawinan . dari " menanyakan ” hingga
' upacara perkawinan

1. Menayakan

4Dialog dengan Tokoh Agama Kecamatan Nguter. Joko
Susilo. tanggal 20 Oktober 1994.
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Menanyakan (nakoke) itu maksudnya untuk mengetahui
apakah calon pengantin wanita itu sudah ada yang punya
atau belum, kalau belum maka akan dipersuntingnya.
Apabila sudah ada yang punya maka tidak jadi mempersun
tingnya. Hal ini sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW .
sabda beliau yang artinya :
gan ajaran Rasulullah SAW. sabda beliau yang artinya :

Dan dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya Rasulullah

SAW bersabda. “tidak boleh seseorang meminang

atas pinangan saudaranya, sgehingga peminang

sebelumnya itu meninggalkan atag 81 peminang

itu memberi ijin kepadanya .

Nonton (melihat)
Apabila sudah mengetahui bahwa itu belum ada
memiliki maka pihak laki-laki itu berkunjung ke prihak
wanita untuk melihat keadaan wanita itu.Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah SAW, lewat sabdanya vyang
artinya
Dan dari Mughirah bin Syu’bah. sesungguhnya ia
pernah meminang perempuan lalu nabi SAW
bersabda : "Lihatlah dia. karena sesungguhnya
hal itu 1lebih menjamin gntuk melangsungkan
hubungan kamu berdua .

Melamar (m=minang)

Hal itu Jjuga dianjurkan oleh agama, supaya

meminang kepada seseorang yang dicintai vyang telah

S5Mu’amal Hamidy. dkk..Qp.Cit.. hal 2138

®1pid. hal.



6.

gz
diselidikinva.

Kerun (gapuro)

Kerun ini merupakan manifestasi dari gapuro
vang berada dikalangan kerajaan ( keraton Surakarta ).
Hal itu karena masyvarakat desa ingin meniru apa vang
dilakukan oleh raja. Dimana setiap mengadakan upacara
perkawinan maka terlebih dahulu mendirikan atau
memperbaiki gapuro. karena masyarakat tidak mampu
berbuat seperti itu maka cukuplah mendirikan kerun.

Apabila kita telaah lebih lanjut, kata Gapuro itu
berasal dari kata " Ghafara ". untuk lebih memudahkan
prengucapan maka diubah menjadi gapuro.

Apabila kita 1lihat dalam kamus kata Ghafara
adalah berasal dari bahasa Arab vang berarti
' mengampuni dosa " 7

Sehingga gapuro adalah merupakan simbol bahwa
orang yang mempunyvai hajat itu meminta ampunan pada
Allah SWT atas segala dosa - dosanya.

Dan kesucian diri dari segala dosa adalah pangkal
dari terkabulnya do“a . itulah sebabnya gapuro didiri
kan di pintu gerbang utama, artinva bertaubat 1lebih
dahulu baru kemudian meminta yang lain.

Taruf

"Mahmud Yunus. Op, Cit.. hal.
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Taruf sebenarnya merupakan gubahan dari bahasa
Arab. “ta’aruf”. ini maksudnya bahwa dengan mengadakan
rerkawinan diharapkan hubungan kekeluargaan . kekeraba
tan antara saudara - saudaranya, handai taulannya,
tetangganya. dan lain - lainnya itu bisa lebih dekat
dan erat tali persatuannya.

Hal itu juga digambarkan dalam acara penjualan
dawet. walaupun hanyva ditukar dengan barang yvang tidak
berharga ( pecahan genting ). karena demi persaudaraan
dia rela dan mau menyuguhkan yang segar pada saudara
dan sahabatnya.

Temu / Panggih manten.

Dalam acara panggih manten apabila ditelaah lebih
dalam. terdapat suatu maksud vang agung. ini tersirat
dalam simbul - =imbul yang digunakan . dan itu pada
hakekatnya tak bertentangan dengan Islam. seperti :
pelemparan gantal ( daun sirih vang diikat dengan lawe
wenang putih ). dimana daun sirih itu terdiri dari dua
permukaan, permukaan yang atas warna hijau dan vang
bawah keputih putihan. Ini merupakan simbul ‘bahwa ke
dua mempelai yang berbeda karakteristiknya itu telah
menjadi satu dengan ikatan yang suci ( disimbulkan
dengan benang warna putih ) yaitu perkawinan. Sehingga
diantaranva saling bantu membantu. berat sama diangkat

ringan sama dijinjing. hal itu seiring dengan kalimat
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vang diucapkan dukun waktu itu. " Bedo lumah lan
kurepe lamun giniget podho rasane

Dan cara pelemparannya Jjuga merupakan simbol
bahwa pria itu adalah merupakan pemimpin rumah tangga.
Mencuci kaki suami dengan kembang setaman. ini merupa
kan simbol bahwa sang istri harus berbakti kepada
sang suami dengan sikap vang manis dan mampu
menebarkan keharuman dalam kehidupan rumah tangga
dan lingkungannya.

Berdiri sejajar di atas pasangan vang diberi alas
daun pisang raja. hal itu merupakan simbol harapan
bahwa kedua mempelai kelak merupakan pasangan yang
serasi. seia sekata, sejalan bak seorang raja yvang
penuh dengan penghormatan. cukup harta dan kedudukan
sehingga tak kurang suatu apapun.

Janur dan Daun Girang

Janur merupakan harapan supaya mendapatkan cahaya
dari Allah SWT sehingga =setiap tindakan dan ucapan
tidak akan salah.

Daun girang ini menandakan bahwa kedua orang tua
dan mempelai serta warga masyarakat merasa senang
( girang ) dengan berlangsungnya pernikahan itu.
Timbangan

Hal ini dimaksudkan bah&a antara keduanya itu

sudah setimbang ( sekufu” ).
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TABEL IX

Infentarisasi Data Masing Masing Variabel

STUDI TENTANG UPACARA
ADAT PERKAWINAN
VARIABEL BEBAS ( X )

PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN
KEAGAMAAN
VARIABEL TERIKAT ( Y )

NO
SCOR SCOR
1 2 3
1 44 32
2 42 33
3 42 31
4 26 50
5 41 31
8 38 49
7 45 27
8 23 49
9 44 33
10 39 33
11 44 33
12 44 34
13 40 47
14 40 32
15 45 30
16 31 49
17 40 41
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1 2 3
18 44 29
19 43 27
20 41 29
21 43 26
22 39 39
23 40 38
24 40 28
25 38 47
26 39 48
27 41 43
28 45 23
29 31 49
30 43 27
31 45 23
32 31 .50
33 45 25
34 25 49
35 39 48
36 45 23
37 45 37
38 44 29
39 45 23

40 45 27
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1 2 3
41 32 47
42 31 42
43 35 34
44 36 35
45 38 31
46 45 31
47 41 39
48 26 48
49 41 34
50 30 43
51 45 30
52 33 45
53 44 31
54 41 39
55 44 45
56 41 40
57 35 49
58 41 30
59 43 44
60 40 40
61 38 38
62 43 25
63 42 47
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286

™

45

40

41

44

13

43

43

13

42

35

20

42

43

41

41

37

43

43

41

64

65

66

67

68

69

70

71

73

74

76

77

78

79

80

81

B3

84

85

B6
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BAB IV
ANALISA DATA

Tujuan dari analisa data di sini adalah menjawab
permasalahan penelitian, untuk mencapai tujuan penelitian
dan pembuktian terhadap hipotesa yang telah dirumuskan.
Untuk keperluan di atas digunakan tehnik analisa " Che
Kwadrat " ( X2 ) , “"Koefisien Kontigensif ( KK ) serta
tehnik analisa " Diskriptif Kualitatif " vyang untuk
mengukur Variabel-Y ( tingkat pemahaman dan pengamalan
keagamaan masyarakat Nguter ) dan Variabel X.

Seperti telah diterangkan pada bab-bab terdahulu,
bahwa penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu
variabel bebas ( X ) dan variabel terikat ( Y ). Variabel
bebas adalah " Studi tentang upacara adat perkawinan " .,
sedang variabel terikat adalah " Pemahaman dan pengamalan
keagamaan masyarakat Nguter °

Setelah data-data terkumpul, maka selanjutnya data
data tersebut dianalisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

Tabulasi Data.

Maksudnya supayva mudah diketahui masing - masing
tingkat responden pada tiap-tiap variabel, untuk menentu
kan kategori vositif ( + ) dan kategori negatit ( - ) ,
maka dari itu perlu dicari mean ( M ) pada masing-masing

variabel tersebut.

74
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Dengan rumus :
X 1
M= . di mana
N

- X : Jumlah secara keseluruhan yang diperoleh

dari seluruh respondent.

-~ N : Jumlah responden.

Apabila scor nilai di atas posisi mean. maka
berarti termasuk dalam kategoti tinggi (positif) , tetapi
apabila scor nilai berada di bawah posisi mean berarti
termasuk dalam kategori rendah ( negatif ).

Berdasarkan pada rumus di atas, maka Jjumlah mean

dari masing - masing Variabel adalah sebagai berikut :

1. Variabel bebas ( X )

)4 3894
M = = —_—
N 100
M = 38.94
2. Varisbel terikat ( Y )
X 3684
M = —m—— = —_—
N 100
M = 36.84

Setelah diketahui jumlah mean dari masing - masing
variabel, selanjutnya kita tentukan kategori pada masing
masing responden dalam setiap variabel. Perhatikan tabel

di balik ini ( Tabel X )



TABEL X

(od

KATEGORI STUDI TENTANG UPACARA ADAT PERKAWINAN DENGAN

PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN KEAGAMAAN MASYARAKAT KEC. NGUTER

STUDI TENTANG UPACARA
ADAT PERKAWINAN

e,
————

PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN

KEAGAMAAN

NO VARTABEL BEBAS ( X ) VARIABEL TERIKAT ( Y )
SCOR MEAN KATE- | SCOR MEAN KATE
GORI GORI

1 2 3 4 5 6 7
1| a4 38.94 N 32 36.84 -
2| 42 38.94 . 33 36.84 -
3| 4 38.94 . 31 36.84 -
4| 28 38,94 - 50 36,84 N
5 | 41 383,94 . 31 36,84 -
6| 38 38.94 - 49 36.84 +
71 45 38.94 + 27 36.84 -
8| 23 38,94 - 49 36.84 N
9| aa 38.94 N 33 36.84 -
10| 39 38,94 N 33 36.84 -
11| a4 38,94 N 33 36,84 -
12 | 44 38,94 N 34 36.84 -
13| 40 38,94 N 47 36.84 .
14 | 40 38.94 N 32 36.84 -
15| 45 38.94 . 30 36.84 -
16| 31 38,94 - 49 365.84 N
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1 2 3 5 6
17 | 40 38,94 41 36.84
18 | 44 38.94 29 36.84
19 | 43 38.94 27 38,84
20 | 41 38.94 29 36.84
21 | 43 38,94 26 36.84
22 | 39 38.94 39 36.84
23 | 40 38,94 38 36.84
24 | 40 38.94 28 36,84
25 | 38 38,94 47 36.84
26 | 39 33,94 4R 36,84
27 | 41 38,94 43 36,84
28 | 45 38.94 23 36.84
29 | 31 38.94 49 36,84
30 | 43 38.94 27 36.B4
31| 45 38.94 23 36,84
32 | 31 38,94 50 36.84
33 | 45 38.94 26 36,84
34 | 25 38.94 49 36.84
36 | 39 38,94 48 36.84
36 | 45 38.94 23 36.84
37 | 45 38,94 37 36.84
38 | 44 38.94 29 36.84
39 | 45 38,94 23 36.84




706

1 2 3 5 6

40 45 38,94 27 36.84
41 32 38,94 42 36.84
42 31 38.94 42 36,84
43 35 38.94 34 36.84
44 36 38.94 35 36,84
45 38 38.94 31 36.84
46 45 38.94 31 36.84
47 41 38.94 39 36.84
48 286 38,94 48 36,84
49 41 38.94 34 36.84
50 30 38,94 43 36.84
51 45 38,94 30 36,84
52 33 38.94 45 36.84
53 44 38.94 31 36.84
54 41 38.94 39 36.84
55 44 38.94 45 36.84
56 41 38.94 40 36,84
57 35 38.94 49 36.84
58 411 38.94 30 36.84
59 43 38.94 44 36,84
60 40 38.94 40 36.B4
61 38 38,94 28 36.84
62 43 38,94 25 36.84
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1 2 3 5 6

63 42 38.94 47 36,84
64 45 38,94 44 35,84
65 40 38,94 41 36.84
66 45 38,94 22 35,84
67 41 38.94 43 35.84
68 44 33.94 29 35,84
69 13 38.94 51 35.84
70 43 38.94 41 33.84
71 43 38.94 26 35,84
72 13 38.94 51 36.84
73 42 38.94 27 36,84
74 35 33,94 41 36,84
75 42 38,94 34 36,84
76 20 38.94 49 36,84
77 42 38,94 35 36,84
78 43 38.84 35 36.84
79 41 38,94 39 36.84
80 41 38.94 45 35,84
81 37 38.94 43 36.84
82 43 38.94 26 36.84
83 42 38.94 45 36.84
84 43 38,94 22 36,8384
85 41 38,94 29 36.34
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dari seluruh Jjumlah responden , yaitu
sebanyak 3684.

- Fh = Jumlah frekwensi yang diharapkan, di mana

Fh = Jp + SI + N

- Jp : Jumlah pertanyaan.
- 81 : Scor Idial.

- N : Jumlah responden, dengan demikian

Fh = 17 X 3 X 100

5100

Jadi : 3684
—_ X 100 ¥ = 72.24 %
5100
Kemudian dari hasil perhitungan itu, dikonsultasi-
kan dengan standart prosentase -sebagaimana pada Bab I-,
maka diketahuilah hasil itu berada pada rentangan angka
antara 56 ¥ - 75 % , dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa tingkat pemahaman dan pengamalan masyarakat Nguter
adalah cukup.
b. Demikian pula dengan tingkat masyarakat dalam memegang

adat istiadat dalam melaksanakan upacara perkawinan,

3894

di mana - Fo

- Fh 156 X 3 X 100

4500

Jadi :
3894
— X 100 % = 86,53
4500



"

Kemudian hasil ini dikonsultasikan dengan standart
prosentase, maka berada pada rentangan angka antara 76 %-
100 % , dengan demikian dapat dinyatakan bahwa masyvarakat
Nguter masih baik / kuat dalam memegang adat istiadat

perkawinan.

2. Analisa data dalam pembuktian Hipotesa.

Seperti halnya telah diterangkan pada bab rendahu-
luan, bahwa hipotesa yang akan diuji kebenarannya adalah:
"Adanya signifikansi antara pemahaman dan pengamalan
keagamaan ( variabel Y ) dengan adanya upacara adat
perkawinan ( variabel X ), yang disebut dengan hipotesa
kerja ( Hi ).

Untuk lebih mudahnya dalam pembuktian tersebut .
dapat ditempuh dengan membandingkan frekwensi dari masing
masing variabel dalam obyek penelitian yang dimaksud.

| Maka dari itu, dapat diketahui nilai chi Kwadrat
( X2‘) dan selanjutnya dibandingkan kritik chi kwadrat
dalam tabel ( X2t ) pada taraf signifikansi tertentu.Jika
Jika X2 lebih besar atau sama dengan hasil kritik th,
maka itu berarti ada perbedaan yang meyakinkan antara Fo
dan Fh, namun apabila nilai X2 lebih kecil dari harga
kritik dalam tabel, ini berarti tidak ada perbedaan vang
mevskinkan antara Fo dan Fh. Msksudnya spsbila X2 itu

lebih besar daripada th ini berarti antara variabel X
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dengan variabel Y terdapat signifikan . hubungan atau
pengaruh terhadap pemahaman dan pengamalan keagamaan,
di kecamstsn Nguter, namun apabilza X2 lebih kecil dari

hargs kritik chi Kwadrat dalam tabel ( X2 3, ini berarti
tidak ada hubungan stau pengaruvh antara variabel X dengan
variabel Y.

Di mana taraf signifikansinya 5 % dengan derajat
kebebasan ( d.b. ) satu.

Sebslum dicari nilai Che Kwadrat . terlebih dulu
kita tentukan Fo dari data-data yang telah diklasifikasi
kan. berikut ini perhatikan Fo dalam bentuk tabel kotegen
si 2 X 2 ., ( Tabel XII )

TABEL XII
TABREL KERJA UNTUK MENCARI DISTRIBUSI FO
DAN SIGNIFIKASI VARIABEL BEBAS DAN TERIKAT

Variabel KATEGORI
Variabel (YY) JUMLAH
( X)) TINGGI RENDAH
KA : TINGGI 25 47 72
TE
50
RI RENDAH . 24 4 28
JUUMLAH 49 . B1 100

Setelah Fo diketahui., berikutnya mencari Fh. untuk

sel a, b, ¢ dan 4, dengan rumus : ,V//
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Jumlah Baris
Fh = X Jumlah Kolom
Jumlah Semua

Derajat kebebasan untuk Chi Kwadrat di e=ini adalah :

( baris - 1 ) ( kolom - 1 )

di mana baris sebanyak 2 dan kolom sekanyak 2 , maka
derajat kebebasannya (d.b) atau degree of freedom (d.f)
dapat diketshuinya,

(2-1) (2-1) =1
ini berarti cukup menghitung salah szatu sel eeaja di
antar empat sel yvang ada ., sedang yvang lain dengan
sendirinya akan terisi.
di sini penulis menghitung pada sel a, sebagai berikut

Jumlah Baris

Fh ( sel a ) X Jumlah kolom

Jumlah Semua
72
100
= 35,28
Selanjutnya dapat dibuat tabel Fh , sebagai berikut :

( Tabel XIII )
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TABEL XIII
DISTRIBUSI Fh TENTANG UPACARA ADAT PERKAWINAN
DALAM KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM

Variabel KATEGORI JUMLAH
(Y)
Variabel (X) TINGGI RENDAH
KA TINGGI 35, a8 36.72 72
TE
GO
RI RENDAH 23.72 14,28 28
JUMLAH 49 51 100

Berdasarkan pada Tabel Fo dan Tabel Fh di atas . maka

dapat dihitung X2 dengan rumus

) ( Fo - Fh )2
X< =
Fh
i (25-35.28)2 (47-36,72)2 (24-13,72)% (4-14.28)2
X< = X X X
35,28 36.72 13.72 14,28
~10,282 10.28% 10.282  -10.282
= e—_— X X X —
35,28 36,72 13,72 14,28
105.68 105,68 105,68  105.68
= + + +
35.28 36.72 13.72 14.68

= 2,995 + 2.878 + 7.703 + 7.401
X2 = 20.977
Setelah nilai Chi Kwadrat diketahui, vaitu 20.977.
Maka selanjutnva dikonsultasikan ke tabel harga kritik

th dengan d.b = 1 pada taraf signifikensi 5 %¥. diketahul



sebesar 3,B4. Dengan demikian Jjika dibandingkan dengan
nilai chi Kwadrat, Chi Kwadrat lebih besar daripada X%t

Sebagaimana telah diterangkan di muka, jika X2 itu
lebih besar nilainya dari X%t . maka artinya itu terdapat
signifikansi, hubungan atau pengaruh antara variabel X
dan variabel Y . Dengan demikian tertolaklah hopotes§
nihil ( Ho ) dan diterimanya hipotesa kerja ( Hi ). yang
menyatakan, "Adanya suatu keterkaitan atau hubungan antara
pelaksanaan upacara adat perkawinan dengan pemshaman dan
pengamalan keagamaan masyarakat di kecamatan Nguter.

Selanjutnya . apabila sudah diketahui adanya
hubungan antara kedua variabel tersebut, maka selanjutnya
dihitung koefisien kontigensi ( KK ) nya . untuk
mengetahui sejauh mana hubungan tersebut.

Rumue KK :

X2
KK = —_—
X2 + N

Keterangan :~ KK : Koefisien Kontigensi
- X2 + Hasil Chi Kwadrat yvang telah diperoleh

- N : Jumlah responden.
Jadi :

20,876

20,976 + 100
20.976
120,976
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0,173
KK = .42

Setelah KK diperoleh, yaitu sebesar 0,42. Kemudian
dikonéult&sikan dengan teori Guilford, sebagaimana telah
diterangkan di Bab Pendahuluan. Bahwa hasil KK, 0,42 itu
berada direntangan angka 0,40 - 0,70. Maka dapat dinyata-
kan bahwa hubungan / pengaruh antara pemshaman dan
pengamalan keagamasn terhadap upacara adat perkawinan

adalah cukup berarti.



A.

BAB V
KESIMPULAM DAN SARAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
penulis lakukan dengan melalui beberara analisa data
tersebut di bab terdahulu. maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Masyarakat kecamatan Nguter masih kuat dalam memegang
adat-istiadat dalam melaksanakan upacara perkawinan.
Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor. antara lain
a. Masih adanya keyakinan yang bersifat animistis dan

dinamistis.

b. Adanya keinginan untuk mempertahankan ( nguri-uri )
terhadap adat yang sudah ada. yaitu upacara adat
perkawinan. .

2. Masyarakat Nguter dalam pemahaman dan rengamalan
ajaran Islam dapat dikategorikan cukup.

3. Bahwa antara pelaksanaan upacara adat perkawinan di
kecamatan Nguter dengan pemahaman dan pengamalan
ajaran Islam terdapat hubungan yang cukup berarti.

Setelah mengetahui hasil dari penelitian vyang
penulis lakukan terhadap masyarakat di kecamatan Nguter,

kabupaten Sukoharjo Jawa Tenggah. maka penulis sedikit

7
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ingin memberikan saran :

1.

3}

Kepada semua umat Islam. khususnya vang berada di
kecamatan Nguter, hendaklah selalu berusaha meningkat

kan kualitas dan kuantitas dalam memahami dan mengamal
kan ajaran-ajaran Islam.

Kepada para “"Ulama {( tokoh agama ) di kecamatan Nguter
khusuanya. hendaklah lebih mengerti dan memahami makna
dan hakekat yvang sesungguhnya vang terkandung dalam
adat-istiadat yang ada di kecamatan Nguter, khususnya
vang berkaitandengan upacara adat perkawinan, di
samping mendalami terhadap ajaran Islam sendiri.
sehingga dapat membawa / menvebarkan misi agama Islam
dengan bijaksana.

Karena menurut kesan penulis, adat istiadat dalam
rerkawinan di kecamatan Nguter itu sebenarnya penuh
dengan nuansa Islami yang dikemas dalam simbul yang
merupakan aprlikaszi dari ajaran Islam. Hanva saja telah
mengalami pergeseran pemahaman dan kevakinan. di mana
hal ini perlu diluruskan.

Hendaklah kita sebagai orang Islam bersikap dan
bersifat selektif terhadap adat istiadat vyang hidup

di lingkungannva.
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PENUTUP

Alhamdulillah, Penulis panjatkan puji dan svukur
kehadirat Allah SWT. yang senantiasa mencurahkan hidayah
Inayah dan BarakahNya. sehingga penulis mau dan mampu
untuk menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Dalam penyvusunan skripsi ini., penulis berusaha
semaksimal mungkin dengan segala daya akal dan raga
untuk menyvelesaikan karya ilmiyah ini dengan sebaik-baik
nya. Namun demikian tetap disadari akan adanva banvak
kekurangan. Hal ini tidak lain karena keterbatasan
penulis, baik dalam kemampuan maupun ilmu vang dimiliki.
Walau demikian tetap diharapkan sumbangsih ini dapat
bermanfaat bagi penulis pribadi maupun para pembaca yang
budiman.

Penulis berharap. dengan terselesaikannya skripsi
ini. saran-saran dan kritik vang bersifat membanggun
dari para pembaca, guna penyempurnaan penulisan ini.

Akhirnva kepada Allah Jjuga. renulis berserah diri
dan kepada~-Nya-1lah segala prersocalan harus kita

kembalikan.
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